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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sejak tahun 2016, buku “Modern Standard Arabic” (MSA) telah 

digunakan di UIN Sunan Ampel Surabaya (UINSA) Indonesia. Lisensi 

penggunaannya telah diberikan oleh penulisnya, Eckehard Schulz, dari 

Leipziq University of Germany, setelah dijalin MoU kerja sama antara kedua 

kampus tersebut. Penggunaan buku tersebut kemudian mendapat sambutan 

baik dari Dirjen Diktis RI dengan mengamanatkan kepada UINSA untuk 

menyelenggarakan kursus peningkatan kompetensi bahasa Arab bagai peserta 

calon penerima beasiswa Program 5000 doktor Kementrian Agama RI.  

Saat ditunjuk sebagai salah satu instruktur dalam program tersebut, buku 

MSA ini sangat mengundang perhatian saya dalam dua hal. Pertama, kata 

modern standard dalam judulnya. Kedua, penyajian buku dalam dua versi, 

yaitu buku manual dan via jaringan internet. Jika Xiaoqing Gu, Bian Wu, and 

Xiaojuan Xu (2015) dari risetnya menyimpulkan bahwa buku ajar online (e-

textbooks) bertumpu pada bagaimana keberterimaan dan persepsi para 

penggunanya,
1
 maka pertanyaan yang terlintas di benak saya saat itu adalah, 

bagaimana yang dimaksud dengan terma modern tersebut.  

Abdelali (2004) menjelaskan bahwa bahasa Arab itu dipelajari dalam tiga 

kategori, classical written Arabic (CWA), modern standard Arabic (MSA), 

                                                 
1

 Xiaoqing Gu, Bian Wu, and Xiaojuan Xu, “Design, development, and learning in e-

Textbooks:what we learned and where we are going”, in journal: J. Comput. Educ. (2015) 2(1), 

Springer. P. :38 
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 1 

dan spoken Arabic (SA). CWA meliputi bahasa dalam al-Quran dan 

kesusatraan. MSA merupakan modernisasi struktur bahasa Arab klasik 

mencakup berbagai pengenalan kata sesuai dengan fenomena modern. Ia 

disebut juga dengan fusha, dan telah dipakai oleh lebih dari 21 negara Arab. 

Sedangkan SA adalah campuran bentuk dari berbagai variasi yang banyak 

dipengaruhi oleh bahasa lokal atau bahasa kolonial.
2
  

Sementara itu,  dalam desain buku ajar bahasa asing, Jack C. Richards 

(2015: 92) mengajukan 5 pertanyaan prinsip terkait apa (1) tujuan; (2) silabus 

(3) format stuktur (4) jenis latihan; dan (5) tujuan latihannya
3
. Di sini, tujuan 

merupakan gambaran kompetensi yang menjadi prioritas untuk 

dipertimbangkan karena akan mempengaruhi aspek-lain lainnya. Kompetensi 

dipahami oleh Norman Fairclough (2003: 82) sebagai kemampuan untuk 

menghadirkan pengetahuan dan keterampilan pada situasi yang baru sehingga 

diperlukan orientasi teknologisasi wacana yang berbeda dengan bahasa 

tradisional,
4
 dalam hal ini CWA. 

Dengan mengulik gagasan Fairclough (2003), Abdelali (2004), Xiaoqing 

Gu, et.al. (2015), Richards (2015) di atas, maka hal baru yang menarik untuk 

diketahui di sini adalah bagaimana gambaran wacana dalam buku MSA yang 

ditulis oleh Eckehard Schulz. Jawaban dari pertanyaan tersebut menjadi 

                                                 
2
 Ahmed Abdelali, “Localization in Modern Standard Arabic,” in: Journal of The American 

Society for Information Science and Technology,  Vol. 55, Issue: 1, USA: Assist&T, 2004, p. 23  
3

 Jack C. Richards, “Materials Design in Language Teacher Education: An Example from 

Southeast Asia,” In book: International Perspectives on English Language Teacher Education: 

Innovation from the Field, Edited by Thomas S.C. Farrell, Springer : 2015, p.92 
4
 Norman Fairclough, “Technologisation of discourse,” Chapter IV in book: Texts and Practices: 

Readings in Critical Discourse Analysis, Edited by Carmen Rosa Caldas-Coulthard and Malcolm 

Coulthard, USA and Canada by Routledge, 2003, p: 82 
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 2 

tujuan utama dari penelitian ini. Karena sebuah bahasa Arab dalam konteks 

wacana itu terkait erat dengan budaya dan agama, maka paparan akan 

difokuskan pada bagaimana nilai modern yang bersinggungan dengan 

ketiganya. Selain itu, gambaran perspektif pembelajar MSA dihadirkan 

sebagai bagian untuk mempertajam diskusi dan analisis topik ini. 

 

B.  Perumusan Masalah 

Dari latar belakang penelitian di atas, maka dalam bagian ini 

dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana wacana tesk Qira’ah Buku “Al-Arabiyyah AL-Mu’shirah” 

Karya Eckehard Schulz dalam Perspektif Fairlough? 

2. Bagaimana wacana tesk Qira’ah Buku “Al-Arabiyyah AL-Mu’shirah” 

Karya Eckehard Schulz dalam Perspektif Mahasiswa Pascasarjana UIN 

Suna Ampel? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan penelitian di atas, maka dapat diidentifikasi tujuan  

penelitian adalah untuk: 

1. Mendeskripsikan wacana kritis tesk Qira’ah Buku “Al-Arabiyyah AL-

Mu’shirah” Karya Eckehard Schulz dalam Perspektif Fairlough? 

2. Mendeskripsikan wacana kritis tesk Qira’ah Buku “Al-Arabiyyah AL-

Mu’shirah” Karya Eckehard Schulz dalam Perspektif Mahasiswa 

Pascasarjana UIN Suna Ampel? 
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 3 

 

D. Penelitian Terdahulu 

Penelitian-penelitian terkait dengan tema penelitian ini di Indonesia 

tidak banyak. Setidaknya, kesimpulan ini dapat diambil dari akses google 

scholar, dengan kata kuci Eckehard Schulz, ternyata yang muncul hanya dua 

laporan tulisan. Antara lain, pertama konstruksi Buku Al-Lughah Al-

'Arabiyyah Al-Mu'âshirah Karya Eckehard Schulz: Analisis Isi dan Wacana, 

ditulis oleh MA Wahab (2016). Sedangkan yang satunya adalah Tadzawwuq 

Al-Lahajât Al-'Arabiyyah'abr Al-Ta'lîm Al-Iliktrûnî: Tadrîs Kitâb Al-

'Arabiyyah Al-Mu'âshirah Namûdzajan, tulisan F Masyhud (2017). Bahasa 

Arab Modern sebagai Komposisi buku ajar bahasa Arab untuk Non Arab 

harus secara komprehensi menyajikan bahasa  Arab  sebagai bahasa dan  isi,  

sebagai ucapan dan tulisan (Al-Qasimi, 1979).
5
  

MSA karya Eckehard Schulz (2011) ini lebih merepresentasikan diri 

sebagai textbook dengan pendekatan struktural. Indikatornya adalah peserta 

diajak untuk memahami setiap pola kalimat (nahwu), pecahan kata (sharf) 

dan makna kosakata baru. Tata bahasa disajikan secara deduktif, yaitu 

dimulai dengan penjelasan berbagai kaidah-kaidah tata bahasa Arab, baru 

kemudian dikembangkan dalam berbagai contoh-contoh terapan. Hal ini 

kontras dengan buku ajar kebanyakan di lembaga-lembaga formal di 

Indonesia, baik di sekolah menengah atau perguruan tinggi, karena lebih 

banyak diawali dengan contoh-contoh bahasa terapan, dalam berupa teks 

                                                 
5
 Ali Muhammad al Qasami, Ittijahat Haditsah fi Ta;lim al Lughat al ‘Arabiyah bi al Lughat al-

Ukhra, Riyadh: King Saud University, 1979. P.199 

http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/29005
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/29005
http://journal.imla.or.id/index.php/arabi/article/view/59
http://journal.imla.or.id/index.php/arabi/article/view/59
http://journal.imla.or.id/index.php/arabi/article/view/59
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 4 

hiwar dan qira’ah, baru kemudian diambil simpulan-simpulan kaidah tata 

bahasanya.  

Setelah itu, peserta barus diajak untuk menjawab berbagai latihan yang 

urutannya diacak. Di dalam latihan tersebut, salah satunya ada yang terkait 

dengan keterampilan menyimak, memahami teks dan membacanya. 

Keterampilan ini ditambah dengan pengenalan  dialek populer bahasa Arab 

dengan cara menekankan salah satu dari 4 tombol dialek yang disediakan di 

bawah naskah wacana. Secara epistimologis, buku ini menempatkan bahasa 

Arab lebih pada sebagai seperangkat sistem, baik bunyi, kata atau kalimat. 

Kendati menomorsatukan tata bahasa, sajian buku ini tidak berarti 

mengabaikan aspek ide (notion), keadaan (situation) atau bahkan berbagai 

aspek lain (multidimentional).
6
 

Oleh karena itu, model textbook seperti MSA ini tidak akan cocok jika 

digunakan di untuk sekolah dasar atau untuk anak-anak. Dunia anak-anak 

adalah dunia fantasi dan belum mampu menangkap pesan-pesan abstrak 

dalam bahasa. Karenanya, mereka tidak akan menyukai buku ini karena 

selain persoalan kesenjangan kognitif, tetapi secara visualisasi, buku ini 

kurang ilustrasi/gambar. Dalam satu jilid buku, hanya terdiri 1 sampa 3 

gambar saja. Jadi, semiotika visual untuk mendukung pemahaman pragmatik 

kurang menonjol. Pembaca lebih banyak diajak untuk memahami bahasa 

Arab dan gramatikanya berdasarkan bantuan daftar terjemahan kosa kata baru 

dan semiotika tekstual dalam bacaan.  

                                                 
6
 Rusydi Ahmad Thu’aimah, Ta’lim Al Arabiyah…….h. 101-109 
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 5 

Atas dasar ini, maka saya justru melihat MSA textbook ini lebih tepat 

sebagai materi untuk pembelajar dewasa, misalnya untuk mahasiswa atau 

para professional. Asumsi sederhana ini terbangun berdasarkan level 

gramatika dan cara penyajiannya yang lebih kompleks, juga isi dan tema 

bacaan yang lebih banyak menjadi bagian life frame orang dewasa cenderung 

abstrak. Bandingkan dengan sintaksis yang kompleks dengan kompleksitas 

perilaku bahasa dari hipotesis Dale, Roche and Duran (2008)
7
, komponen 

sebuah textbook dari Kathleen Santopietro Weddel (2009)
8
 dan kasus bahasa 

dalam sistem adaptiv kompleks dari A. Baicchi (2015)
9
. 

Dari segi kompleksitas ketatabahasaan, dalam MSA ini saya tidak 

melihat adanya pengkontrasan, tetapi lebih pada penambahan. Pengenalan 

gramatika (nahwu dan sharf) tidak hanya mengacu pada pola-pola gramatika 

modern dengan berbagai perkembangan dialeknya di berbagai negara, tetapi 

juga tetap menimbang sajian gramatika tradisional seperti dalam turats dan 

al-Quran. Selain itu, penulisan ungkapan dari ayat-ayat al-Quran, al-Hadits 

dan pepatah Arab di header tiap halaman menandai asumsi ini. Oleh karena 

itu, pola MSA karya Eckehard Schulz ini bukan sebagai modern language Vs 

traditional language, tetapi MSA hadir sebagai modern language Plus 

tradistional language.  

                                                 
7
 Rick Dale, Jennifer Roche, & Nicholas Duran, “Language Is Complex”, in journal: International 

Journal of Psychology and Psychological Therapy, Vol. 5-3, USA, University of Mempis, 2008, 

p. 356-360  
8
 Dia menulis komponen penting apa saja ang tepat dalam sebuah textbook bagi orang dewasa. 

Lebih lanjut lihat, Kathleen Santopietro Weddel, How to Choose a Good ESL Textbook, 

Northern Colorado Professional Development Center, 2009, p. 5 
9
 A. Baicchi, “Complex Adaptive Systems: The Case of Language”, in book: Construction 

Learning as a Complex Adaptive System, Springer Briefs in Education, 2015, p. 20-21 
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 6 

Penyajian tata bahasa MSA dideskripsikan sangat apik dan sesuai dengan 

konsep nalar kognitif orang dewasa. Penyajian materi ini dapat dilihat telah 

memberikan informasi yang komprehensif tentang bagaimana kaidah bahasa 

Arab modern dengan tetap mempertimbangkan kaidah-kaidah gramatika 

tardisional. Sebagai contoh dalam penjelasan penggunaan kata sifat, dapat 

digunakan baik sebagai predikatif atau atributif. Kendati demikian, posisi 

perdikatif (khabar) dapat juga berupa verba, verbal noun, dan nomina. Atas 

dasar cara penyajian dengan karakteristik dominasi gramatika deskripstif 

yang dominan di setiap lembar demi lembar halaman awal tiap pelajaran, 

maka MSA dapat dipandang  sebagai text book yang bersifat structural 

productive sehingga dapat digunakan untuk tujuan kompetensi 

ketatabahasaan aktif. Kompetensi ini lebih acceptable dan achievable bagi 

para pembelajar dewasa. 

 

E. Konstribusi Penelitian 

1. Kontibusi Akademis 

Sampai saat ini, kajian tentang standar bahasa Arab modern di 

Indonesia bisa dibilang masih langka, apalagi dikaitkan dengan kontuksi 

buku atau bahan pembelajaran/pendidikan. Oleh karena itu, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai pencerahan dalam 

linguistik terapan, terutama dalam kajian wacana kritis dalam bahasa Arab. 

Kajian ini akan mampu memberikan gambaran bagaimana bahasa Arab 

dikontruk dalam sebuah bahan ajar yang menjadi prasyarat untuk tes 
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 7 

bahasa Aeab berstandar Internasional. Hasil penelitian ini juga bermanfaat 

bagi para linguis atau  pembaca yang ingin mengembangkan diri dalam 

kajian linguistik terapan dalam pembelajaran bahasa Arab. 

 

2. Kontribusit Terapan 

Seringkali materi pembelajaran bahasa Arab dengan sebutan modern 

diberikan tanpa pengukuran yang jelas. Oleh karena itu, dalam materi 

TOAFL, buku ajar yang diberikan oleh beberapa berguruan tinggi PTKIN 

di Indonesia berbeda-beda. Dengan hadirnya buku Bahasa Arab Modern 

karya Schulz ini, maka telah memberikan harapan baru arah 

pengembangan materi pembelajaran bahasab Arab secara modern, baik 

dari segi bahasa, sehi isi, segi penyajian dan segi visual grafisnya. Oleh 

karena itu, penelitian ini akan sangat bermanfaat, baik baik para mahaiswa 

terutama bagi para dosen, dalam menerapkan pembelajaran bahasa Arab 

sesuai dengan konteks kekikinian (modern).  

  

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini dirancang menurut paradigma kualitatif dengan 

menggunakan metode deskriptif yang bertujuan untuk melukiskan keberadaan 

suatu fenomena (existence of phenomena) secara tegas (explicitly) 

sebagaimana adanya.
10

  Metode tersebut lebih luas dari sekedar akumulasi 

data dasar tanpa disertai pemaknaan atas data-data itu sendiri seperti 

                                                 
10

 Seliger and Shohamy. Second Language Research Methods. (Oxford: Oxford University Press, 

1989), h: 125 
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 8 

membuat ramalan, mencari kausalitas, implikasi dan sebagainya. Penelitian 

ini dilakukan untuk persiapan penelitian pengembangan bahan ajar bahasa 

Arab selanjutnya. Dengan menggunakan paradigma deskriptif fenomenologis, 

maka penelitian ini berupaya melukiskan keberadaan buku ajar MSA suatu 

fenomena secara apa adanya.
11

 Karenanya, penelitian ini mempertimbangkan 

karakteristik penelitian, seperti di antaranya, natural setting, participant 

perspectives, researcher as data gathering instrument (J. Amos Hatch, 2002)
 

12
 yang sejalan dengan paradigma penelitian kualitatif seperti diurai oleh 

Andrian Holllday (2007).
13

  

Data penelitian mengenai analisis textbook MSA ini dilakukan dengan 

batasan dari buku level intemediate (B1-B2 levels). Buku tersebut terdiri dari 

dua jilid, yaitu jilid 1 dan jilid 2. Buku tersebut secara material terbagi dalam 

dua jenis, manual textbook dan e-textbook yang dapat diakses secara online. 

MSA karya Eckehard Schulz, profesor bahasa Arab dari Lepziq University of 

Germany, telah diterjemahkan lima bahasa pengantar (blingual textbook), 

yaitu bahasa Belanda-Arab, bahasa Inggris-Arab, bahasa Prancis-Arab, 

bahasa Indonesia-Arab, dan bahasa Urdu-Arab. Yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah MSA edisi berbahasa Indonesia-Arab. 

Data dikumpulkan dengan mengidentifikasi teks-teks dalam MSA terkait 

dengan kebahasaan, kebudayaan dan kegamaan. Sedangkan data tentang 

                                                 
11

 Seliger and Shohamy, Second Language Research Methods. Oxford: Oxford University Press, 

1989: p. 125 
12

 J. Amos Hatch, Doing Qualitative Research in Education Settings, State University of New 

York Press, 2002: 6-10 
13

 Andrian Holllday, Doing and Writing Qualitative Research, Second Edition, SAGE Publication, 

ltd., 2007, p: 6 

https://muse.jhu.edu/browse/publishers/suny
https://muse.jhu.edu/browse/publishers/suny
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 9 

participant perspectives diambil dengan memberikan pertanyaan tertulis. 

Partisipan adalah mereka yang mengikuti kursus peningkatan kompetensi 

bahasa Arab untuk mahasiswa Program Pascasarjana di UINSA tahun 2018. 

Setelah data terkumpul, lalu dilakukan pengkodean. Karena materi MBA 

diasumsikan sebagai bagian dari social practice antar negara, maka data akan 

analisis dengan menggunakan criitical discourse analyisis (CDA). Analisis 

ini dalam penerapannya tidak bertumpu pada sebuah teori atau metode 

penelitian tertentu sebagai pijakan untuk mengkritisi sebuah data teks.  

 

G. Sitematika Pembahasan 

Adapun untuk mempertegas out line proposal dan bagaimana rencana 

laporan penelitian yang akan diterapkan, maka disusun sistematika 

pembahasan sebagai berikut. Bab 1, merupakan bab pendahuluan yang terdiri 

atas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan peneltian, dan  manfaat 

penelitian. Bab 2, merupakan bab mengenai landasan teori, terdiri atas bahasa 

Arab modern, teori-teroi tentang analsis wacana kritis teks, dan seputar 

metode penyajian bahan ajar. Bab 3, berisikan tentang metodologi penelitian 

yang digunakan, terdiri atas pendekatan penelitian, setting penelitian, data 

dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan validitas 

data. Bab 4, merupakan bagian inti, yaitu berisikan tentang sajian reduksi data 

dan hasilnya, serta diskusi dan analisis hasil penelitian. Bab 5, adalah  

penutup laporan penelitian yang berisikan tentang simpulan dan rekomendasi 
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atau saran. Sistematika di atas akan diakhir dengan daftar pustaka dan 

berbagai lampiran penelitian.   
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BAB II 

 

ANALISIS WACANA KRITIS DAN  

PEMBELAJARAN BAHASA ARAB STANDAR MODERN 
 

 

Pada Bab II ini disampaikan hal  mendasar tentang; (a) Landasan  Filosofis, 

(b) Analsisi Wacana Kritis Failough, dan  (c) Pembelajaran Bahasa Arab Standar 

Modern, dan (h) Penelitian Terdahulu. Adapun poin-poin tersebut dipaparkan 

sebagai berikut: 

A. Landasan Filosofis 

Eksistesnsi pembelajaran bahasa Arab di lingkungan lembaga pendidikan 

Islam berbeda dengan penyelenggaraannya di lembaga-lembaga pendidikan 

umum. Bidang ilmu Pendidikan bahasa Arab seperti dalam Pedoman 

Sertifikasi Pendidik untuk Dosen PTKI tahun 2017 termasuk sub rumpun 

Tarbiyah di bawah rumpun ilmu Agama. Sementara di lembaga pendidikan 

tinggi umum, bahasa Arab dimasukkan dalam sub rumpun kajian humaniora 

dan rumpun ilmu sosial. Oleh karena itu, dasar penelitian pembelajaran 

bahasa Arab ini tak lepas dari dasar filosofis pendidikan agama Islam. Dalam 

penelitian ini mengangkat tentang bagaimana relasi teks dengan wacananya 

secara kritis, termasuk dengan peserta didiknya. Oleh karena itu, secara 

filsafat pendidikan agama, maka penelitian ini mengambil konsep dasar 

relasioal yang disuguhkan oleh Majid „Irsan al-Kilani. Gagasannya adalah 

menjadi dasar pengembangan teoretik yang membahas bagaimana relasi  peserta 
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didik dengan Tuhannya, alam semesta yang universal, masyarakat/orang lain, dan  

kehidupan dunia- akhiratnya.
14 

Sedangkan untuk kajian buku ajar (textbook) MSA ini, teori peneltian 

lebih mengacu pada dasar-dasar Filsafat Pragmatisme. Filsafat ini sebagai 

dasar kajian dianggap telah filusuf Amerika dari 1890 sampai 1930. 

Demikian seperti dijelaskan dalam The Columbia Encyclopedia. Sumber 

tersebut menjelaskan bahwa pragmatisme sebagai metode filsafat mengurai 

the truth of a proposition berdasarkan ukuran relasionalnya dengan produk-

produk eksperimen ataupun dan tujuan praktis.  Dalam filsafat ini, secara 

konseptual, terdapat dua perspektif. Yang pertama menjadikan segmentasi 

fenomenologis kebahasan sebagai lingkup kajian utama, baik segmen 

fonologi, segmen morfologi, segmen sintaks, dan segmen semantik. 

Sedangkan kedua, filsafat ini mengasumsikan tentang bahasa beserta 

segmentasinya dan kepatutannya bergantung pada penyerta situasional dan 

konteks bahasa tersebut digunakan. Penelitian dalam hal ini menggunakan 

perspektif filsafat kedua, karena sesuai dengan pola nalar analisis wacana, 

terutama analisis wacana kritis.  

 

B.  Teori Analisis Wacana Kritis Fairlough 

Pemahaman analisis wacana kritis (AWK) tak dapat dilepaskan dari 

pemahaman analisis wacana (AW) itu sendiri. Untuk itu, paparan bagian ini 

diawali dengan ulasan Kridalaksana (1982) mengenai apa definisi wacana. 

                                                 
14

 Majid Irsān al-Kīlānī, Ahdāf al-Tarbiyah al-Islāmiyah fī Tarbiyah al-Fard wa Ikhrāj al-

Ummah wa Tanmiyah al-Ukhuwah al-Insāniyah, Virginia: The International Institute of Islamic 

Thought, 1998, p. 25-27 
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Dia mengatakan bahwa wacana merupakan  satuan unsur  bahasa terlengkap 

dalam hierarki gramatikal yang tertinggi tertinggi atau terbesar. Realisasinya 

tersaji dalam bentuk narasi atau karangan utuh. Definisi 

ini terkesan melihat wacana lebih dekat dengan segmen linguistik yang 

sempit.
15

 Sebagian linguis, seperti Crystal (1987),
16

 mempertajam pengertian 

dengan membuat distingsi antara AW dengan analisis teks (AT). Jika AT 

lebih menjadikan struktur bahasa tulisan baik dalam buku, surat, papan 

reklame, buku ajar, sebagai fokus kajiannya, maka AW lebih menjadikan 

struktur bahasa alamiah seperti dalam ujaran lisan, misalnya komentar, 

wawancara, ceramah, dan seterusnya. Dalam koneks ini, peneliti kurang 

sependapat dengan asumsi tersebut, karena batasan alamiah dalam bahasa 

tulisan dan ujaran dengan teknologi komunikasi yang serba digital saat ini, 

pembedaan tersebut terlihat absurd. Karena, peneliti lebih memilih AW dalam 

lingkup kajian yang tidak hanya berkutat pada segmentasi kebahasasaan, 

namun juga dikaitkan dengan suprasegmentasi kebahasaaan yang 

menyertainya, bisa lisan ataupun juga tulisan. 

Kajian kebahasaan dalam bingkai AW telah menempati perhatian utama 

di kalangan para peneliti, bahkan dalam penggunaan bahasa secara umum. 

Akibatnya secara terminologis, definsi AW cenderung bias, kemana-mana 

dan digunakan dalam bidang apa saja. Namun tetap dapat ditarik sempilan 

bahwa AW itu merupakan kajian makna bahasa tidak dalam segmen makna 

bahasa (semantik leksikal), namun lebih pada makna yang digunanakan 

                                                 
15

 Harimurti, Kridalaksana,. Kamus Linguistik. Jakarta: PT Gramedia, 1982, h.179 
16

 David  Crystal, The Cambridge Encyclopedia of Language, Cambridge: Cambridge 

University Press, 1987, p. 116 
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(language in use) secara alamiah dalam relasi penutur (N) dengan petuturnya 

(T), baik secara lisan ataupun tulisan. 

AW dapat dilihat dalam tiga perpsektif. Perpektif pertama 

merepresentasikan kalangan positivisme-empiris. Kalangan ini memandang 

bahwa AW merupakan deskripsi tata aturan kata, kalimat, ujaran bahasa dan 

pengertian yang disepekatai. Kebenaran dan ketidakbenaran sebuah wacana 

dalam perspektif ini berada pada titik seberapa jauh pertimbangan kebenaran 

wacana secara tata bahasa. Analisisnya pun terbilang atau kuantitatif. 

Perspektif kedua, dikenal dengan  konstruktivisme. Prespektif ini 

memposisikan AW sebagai instrumen analitik dalam membedah makna-

makna yang tersirat dalam struktur dan pola kalimat atau teks bahasa tertentu. 

Adanya pandangan makna yang tersirat karena makna itu tersembunyi dalam 

struktur yang ada. Pembedahan makna diambil dengan menempatkan posisi 

sebagai penutur (T) dengan intepretasi semantik berdasarkan struktur makna 

dari T tersebut. Perspektif ketiga, sebagai bingkai makna (framing analysis) 

atas dunia.  Perspektif ini dianggap lebih kritis. AW dalam perspektif ini  

menekankan pada konstelasi power yang berlangsung pada proses produksi 

dan reproduksi semantis. 

Karena AW dalam kajiannya cenderung deskriptif, maka kehadiran 

AWK dapat dipandang sebagai oposan atas AW yang melihat ujaran, baik 

lisan atau tulisan, sebagai fenomena semantis atau kebahasan semata. AWK 

lebih berusaha mendapatkan deskripsi yang lebih kompleks dan kritis. Makna 

bahasa lalu dikembangkan dengan konteks dalam skup yang lebih lebar, 
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meliputi bagaimana konteks sosial, budaya, idelogi dan kekuasaaan 

penggunaan bahasa. Oleh karena itu, AWK lebih merepresentasikan kajian 

kebahasaan dalam mengakomodasi pandangan-pandangan konstruksionisme 

sosial.  

Merujuk pada asumsi Burr (1995) dan Gergen (1985), peneliti Marianne 

Jorgensen dan Louise Phillips (2002)
17

 menjelaskan bahwa  konstruksionisme 

sosial itu dibangun berdasarkan 4 premis,
 

yaitu pendekatan kritis atas  

pengetahuan secara taken-for-granted; kekhasan budaya dan sejarah; relasi 

proses sosial dengan pengetahuan; dan relasi tindakan sosial dengan 

pengetahuan.  Yang pertama, disebutkan bahwa tidak adanya ketegasan 

mengenai apa yang diketahui terkait sesuatu yang kebenarannya tidak secara 

mutlak. Kebenarannya bersifat relatif karena pengetahuan dihasilkan dari 

pemaknaan secara sosial atau dapat disebut sebagai produk wacana.  

Selanjutnya bagaimana kesejarahan dan bentuk budaya yang dianggap 

mempengaruhi pengetahuan seseorang merupakan premis kedua. Atas dasar 

tersebut, maka pemaknaannya menjadi bersifat kultural dan spesial, 

bergantung kepada  perubahan kronologis kejadian atau peristiwa yang 

menyertai menurut budaya masing-masing di setiap periode tertentu. Lebih 

dari itu, wacana pada posisi ini dimaknai sebagai tindakan sosial. Sebuah 

perang implikatur makna yang memiliki andil dalam memberikan atribusi 

dari segi pengetahuan, identitas dan hubungannya dalam relasi sosial 

sehingga menciptakan pola-pola sosial tertentu.   

                                                 
17

 Marianne Jorgensen dan Louise Phillips, Discourse Analysis as Theory and Method, Los 

Angeles: First published, SAGE Publications Ltd, 2002, p.5-6 
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Sedangkan bagaimana seseorang memandang terhadap dunianya 

bergantung pada bagaimana dirinya terlibat langsung dan tidak langsung 

dalam sebuah proses sosial.  sebagai contoh wacana tentang perang 

perempuan bagi laki-laki. Pada suatu waktu dia memiliki pandangan atau 

makna tertentu dengan seorang perempuan dari kampung yang dikenalinya. 

Tapi setelah beberapa waktu proses berinteraksi dengannya, maka 

pengetahuan mengenai perempuan kampung dapat berubah. Apa yang 

dipahami tentang wacana perempuan kampung dari awal, bisa jadi dalam 

kategori salah, bisa juga dalam kategori benar, setelah melalui sebuah proses 

interaksi. Demikian penjelasan mengenai konstruksionisme seosial pada 

premis ketiga.  

Adapun pada premis keempat, sebuah wacana dikaitkan dengan 

bagaimana sebuah pengetahuan itu ada dan berhubungan dengan sebuah 

tindakan sosial. Dalam hal ini, sebuah tindakan sosial itu dianggap tidak 

muncul begitu saja, melainkan karena adanya pemaknaan-pemaknaan 

terhadap suatu hal, dan itu yang dimaksud dengan wacana. Dengan kata lain, 

sebuah wacana dapat dianggap dalam premis ini sebagai pemicu adanya 

tindakan-tindakan sosial. Dengan demikian, mengamati dan memaknai suatu 

tindakan sosial dapat ditarik pada wacana-wacana yang berkembang 

sebelumnya. Demikian sebaliknya, tindakan-tindakan sosial dapat juga 

membentuk sebuah pengetahuan baru, atau wacana baru. 
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Paparan premis-premis paradigma konstruksionisme sosial di atas 

dianggap oleh Elya Munfarida (2014)
18

 memiliki pengaruh secara signifkan 

dalam kritis sebuah wacana, atau yang kemudian dikenal sebagai teori 

analisis wacana kritis (Critical Discourse Analysis). Paparan selanjutnya lebih 

menggunakan akronim istilah tersebut dengan AWK. Sebagai oposan teoretik 

atas teori AK, maka AWK dapat diidentifikasi dari lima karakter umum yang 

yang dikembangkan oleh dunia kajian linguistik.  

Identifikasi lima karakter dimaksud sebagai berikut. Sifat diskursif 

sebagai karakter yang pertama, terkait dengan proses dan struktur budaya dan 

sosial yang menjadi penyerta hadirnya wacana. Sebuah teks diproduksi dan 

diresepsi sebagai segmentasi makna yang mewakili praktik-praktik diskursif 

sebagai perwujudan reproduksi dan transformasi budaya dan sosial. Dengan 

demikian, apa yang sedang berlagsung dalam dinamika peristiwa 

kemasyarakatan dan kebudayaan mewarnai dan diwarnai oleh narasi teks 

yang muncul pada suatu masa tertentu.  Hipotesis diskursif terkait proses 

sosial dan budaya ini, dipertegas oleh Fairclough sebagai berikut. 

Fairclough believes any human phenomenon is the product of a 

system of conventions and that the meanings given to the world are 

historically and socially determined as a construction of discourse. 

The concept of power in Fairclough’s approach is closely connected 

to their concepts of politics and objectivity and also it is similar to 

Foucault’s concept of power, it is power that creates our objectivity, 

our identities and how we relate to one another as groups or 

individuals.
19

 

 

                                                 
18

 Elya Munfarida, “Analisis Wacana Kritis Dalam Perspektif Norman Fairclough,” dalam 

Komunika, Vol. 8, No. 1, IAIN Purwokerto Press,  2014, hal. 4-5 
19

 Pegah Sheibeh, Reza Deedari, “Norman Fairclough‟s Textually Oriented Discourse 

Analysis in Vladimir Nabokov‟s Lolita,” in International Journal of Applied Linguistics & English 

Literature,  Vol. 5 No. 2; Australian International Academic Centre, Australia, March 2016, p. 7 
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Fairclough meyakini setiap fenomena manusia adalah produk dari 

suatu sistem kesepakatan dan bahwa makna yang diberikan kepada 

dunia secara budaya dan sosial ditentukan sebagai konstruksi 

wacana. Konsep kekuasaan dalam pendekatan Fairclough terkait erat 

dengan konsep politik dan objektivitasnya dan juga mirip dengan 

konsep kekuasaan Foucault, itu adalah kekuatan yang menciptakan 

objektivitas, identitas dan bagaimana kita berhubungan satu sama 

lain sebagai kelompok atau individu.
20

 

 

 

Demikian pandangan Fairclough, tokoh yang diambil dalam penelitian 

ini sebagai kacamata analisis. Dalam kajian lebih komprehensif, AWK sendiri 

tercatat dipelopori oleh setidaknya 3 tokoh sehingga paradigmanya menjadi 3 

model AWK.  Ketiga model tersebut adalah, yaitu Norman Fairclough, Teun 

Van Dijk dan Ruth Wodak.  Berikut ini paparan terkait dari ketiga model 

AWK.   

Norman Fairclough menyarankan langkah-langkah berikut dalam 

melakukan AWK terhadap  sebuah naskah, yaitu: 

a. menfokuskan diri terhadap masalah sosial tertentu yang memiliki 

aspek semiotik; ke luar dari teks dan menjelaskan masalah dengan 

mengidentifikasi aspek semiotiknya. 

b. mengidentifikasi gaya dominan, genre, wacana yang merupakan 

aspek semiotik. 

c. mempertimbangkan berbagai perbedaan dan keragaman dalam 

gaya, genre, wacana dalam aspek tersebut. 

                                                 
20

 Diterjemahkan oleh peneliti sesuai dengan naskah aslinya.  
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d. mengidentifikasi resistensi terhadap proses kolonisasi yang 

dijalankan oleh gaya-gaya dominan, genre dan wacana-wacana 

tertentu. 21 

Sedangkan Van Dijk menyajikan ideologi sebagai keseluruhan, abstrak, 

sistem mental yang mengatur  sikap sosial bersama. Model ini didasarkan 

pada pembuatan dikotomi ideologis transparan dari “Kami-Mereka”. Dalam 

mencapai tujuan ini, (Van Dijk, 2008M; dalam Majid Amerian dan Fatima 

Esmaili, 2015)
 22 menekankan pada kategori-kategori sebagai berikut. 

a. Memeriksa konteks historis, politik atau sosial dari wacana serta 

memeriksa peserta utama, Investigasi hubungan kekuasaan serta 

konflik yang ada dalam kelompok; 

b. Mengakui sikap positif dan negatif terhadap Kami dan Mereka; 

c. Menyatakan presuposisi yang jelas dan tepat serta Implikatur; 

d. Mencermati seleksi leksikal serta tata bahasa untuk 

menggarisbawahi atau tidak menekankan pendapat “kelompok 

yang terpolarisasi”. 

Adapun ketiga, model Wodak mengembangkan pendekatan spesifiknya 

yang disebut "metode wacana sejarah". Diferensiasi model Wodak terletak 

pada istilah historis. Wodak menganggap bahasa sebagai proses sosial dan 

                                                 
21

 Fairclough, N. (2001b). Critical discourse analysis as a method in social scientific 

research. In Wodak, R., & Meyer, M. (Eds), Methods of critical discourse analysis. London: Sage 

Publications. P. 125-126. Pendapat ini juga dijadikan rujukan oleh Majid Amerian dan Fatima 

Esmaili, “A Brief Overview of Critical Discourse Analysis in Relation to Gender Studies in 

English Language Textbooks,” Article in Journal of Language Teaching and Research · September 

2015, p. 1034 
22

 Majid Amerian dan Fatima Esmaili, “A Brief Overview of Critical Discourse Analysis in 

Relation to Gender Studies in English Language Textbooks,” Article in Journal of Language 

Teaching and Research · September 2015, p. 1036 
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interaksi yang melibatkan tiga poin yang dapat diringkas sebagai kekuatan dan 

ideologi, historis, dan interpretasi; titik-titik ini terdiri dari fitur utama 

pendekatan Wodak. Istilah historis dalam model Wodak mirip dengan 

intertekstualitas Fairclough (Wodak, 2001).
23

 Dari ketiga model di atas, 

penelitian memilih model Norman Fairclough dengan pertimbangan sisi sosial 

baik sebagai proses ataupun tindakan yang menjadi acuan AWK lebih kuat. 

 
Gambar 2.1: Tiga Dimensi Model Awk menurut Fairclough

24
 

 

Sementara itu, secara umum AWK dianggap menjadi sangat penting 

digunakan untuk mengrititisi sebuah fenomena kebahasaan, maka dapat 

                                                 
23

 Ibid., p. 1036-1037 
24

 Marianne Jorgensen dan Louise Phillips, Discourse Analysis as Theory and Method, Los 

Angeles: First published, SAGE Publications Ltd, 2002, p. 68 
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mengikuti nalar argumentatif yang ditawarkan oleh Budiwati (2011) sebagai 

berikut.25 

Pertama, Tindakan merupakan wacana yang dipahami sebagai sebuah 

tindakan (action). Di sini, diahami bahwa tulisan atau ujaran dari seorang 

penulis itu muncul bukan untuk konsumsi pribadi, namun penulisan atau 

penyampaian ujaran itu berkaitan dengan orang lain. Karenanya, wacana 

dipandang sebagai sesuatu yang bertujuan, misalnya untuk mempengaruhi, 

mendebat, membujuk dan seterusnya.  Dalam pandangan lain, wacana 

dianggap sebagai sebuah ekspresi yang terkontrol secara sadar, dan bukan di 

luar kesadaran.  

Kedua, AWK sangat mempertimbangkan unsur penyerta ujaran atau 

tulisan seperti latar, situasi, peristiwa, dan kondisi yang menyertai. Itulah yang 

sering dimaksud sebagai konteks. Karena itu, sebuah teks lalu dianalisis 

dengan mengkaitkannnya pada sebuah kontkes tertentu, misalnya siapa N, 

siapa T. Mengepa demikian, dan seterusnya. Masalah konteks, ada beberapa 

yang penting diungkap karena memiliki daya pengaruh terhadap produksi 

suatu wacana, yaitu partisipan wacana dan setting wacana. Partisipan wacana 

menangkut pihak-pihak yang memproduksi wacana menurut latar belakang 

demografisnya sehingga produksi wacana tersebut dianggap layak.  

Kedua, setting penyerta sosial tertentu. Dalam hal ini, termasuk di 

dalamnya tempat, waktu, posisi, lingkungan. Semua itu sangat mempengaruhi 

                                                 
25

 Tri Rina Budiwati, “Representasi Wacana Gender Dalam Ungkapan Berbahasa Indonesia 

Dan Bahasa Inggris: Analisis Wacana Kritis,” dalam Kawistara, Volume 1 No. 3, 22 Desember 

2011, Yogyakarta, UGM Press, hal. 301 
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bagaimana wacana dapat terbentuk.  Mosalnya, bagaimana N saat dirinya 

menuliskan sebuah teks. Kapan dirinya menuliskannya, dan seterusnya. 

Ketiga, aspek sejarah. Ini merupakan aspek penting untuk memahami 

teks  secara kronologis, sehinga dapat dipahami bagaimana posisi teks terkait 

dengan peristiwa demi peristiwa historik tertentu. Misalnya, mengapa sebuah 

teks diproduksi dan berkembangan pada masa tertentu.  Keempat, aspek 

kekuasaan. Kekuasaan merupakan salah satu kunci hubungan antara wacana 

dengan masyarakat penuturnya. Seperti masalah genderlek yang mengusung 

teks dengan dikomotomi peran dan status kekuasaan laki-laki atas perempuan. 

Dengan demikian, AWK mengkaji teks dengan tidak membatasi diri pada 

internal teks ansih, namun juga menghubungkannya dengan kondisi sosial, 

budayam  politik, dan ekonomi tertentu. Khususnya dalam hal penyerta 

kekuasaan. Aspek ini seringkali menadi kajian menarik dalam AWK 

disebabkan keinginan untuk mengkritisi apa yang diistilahkan dengan kontrol. 

Sebab, ada domininasi sebuah kelompok akan mempengaruhi bagaimana 

wacana yang dikembangan dalam ujaran lisan atau pun tulisan.
26

 

Dari berbagai paparan di atas, AWK juga dapat digunakan sebagai kritik 

sosial pada periode tertentu. Sebagai contoh, Sudarsono (2017) menggunakan 

AWK untuk mengkritik bagaimana problematika sosial yang terekam dalam 

sebuah lagu. Di sini, AWK mengungkap dan menyoal penggunaan ujaran baik 

lisan atau sebagai praktik sosial. Praktik sosial dalam AWK dipandang 

                                                 
26

 Bandingkan dengan paparan Subur Ismail, “Analisis Wacana Kritis: Alternatif 

Menganalisis,” dalam Jurnal Bahas, No. 69, 2008, Universitas Negeri Medan Press, hal. 3-4. Dia 

menjelaskan bahwa dalam analisis wacana kritis dikenal adanya beberapa pendekatan di antaranya 

adalah: 1) analisis bahasa kritis, 2) analisis wacana pendekatan Prancis, 3) pendekatan kognisi 

sosial, 4) pendekatan perubahan sosial, 5) pendekatan wacana sejarah. 
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mengakibatkan adanya keterkaitan  antara peristiwa yang terlihat terpisah dari 

teksnya. AWK memperkuat kaitan teks dengan bagaimana sebuah teks dengan 

tataran prkasis wacana dan praktik sosiobudaya. 
27

 atas dasar asumsitf ini, 

maka sejalan dengan gagasan Fairclough bahwa wacana dapat dikritisi dengan 

melakukan pembedahan makna   dalam domain berbeda-beda, baik dalam 

peristiwa sosial, praktik sosial dan struktur sosial. 
28

  

 
 

Gambar 2.2: Gambaran AWK menurut Fairclough.
29

 

 

Gambaran di atas menegaskan bagaimana sebuah struktur sosial dapat 

memeiliki kemungkinan dalam menentukan bagaimana makna-makna dalam 

sebuah teks. Urutan wacana menjembatani makna sebuah ujaran menurut 

tingkatannya yang abstrak dengan tingkat teksnya yang konkrit.
30

 Oleh karena 

                                                 
27

 Achmad Budiman Sudarsono, Andi Murniadi, “Penggambaran Kritik Sosial Pada Lirik 

Lagu Marsinah dan Buruh Migran Pada Grup Band Marjinal (Analisis Wacana Kritis Norman 

Fairclough),” dalam Jurnal Ikom USNI, Vol. 5, No. 2, Jakarta,Universitas Satya Negara Indoensia 

Press, 2017, hal. 6-7 
28

 Norman Fairclough, Analysing Discourse : Textual Analysis for Social Research, 

Lancaster University, Routledge, London & New York,  January 2003, p. 23-24 
29

 Ibid, p. 24 
30

 Edward Haig, “Chapter 2: Texts, Social Events, and Social Practices [and Social 

Structures],” in Notes for Norman Fairclough’s Analysing Discourse (Version 3), Nagoya 

University OpenCourseWare, See: http://ocw.nagoya-u.jp/files/75/notes_chap2.pdf  
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itu, landasan teori dalam pendelitian ini meminjam simpulan yang dibuat oleh 

Beiki (2017) bahwa  pandangan perspektif AWK dapat berguna dalam dunai 

pendidikan. Kegunaanya antara lain yaitu untuk menyelidiki bagaimana kaitan 

antara pengajaran, pembelajaran dan kurikulum, dan peran sekolah dan 

masyarakat serta ideologi dan kekuasaan (yang menjadi faktor dasar untuk 

kebijakan pendidikan) dan dampaknya terhadap proses kelas dan kegiatan 

belajar mengajar Dengan simpulan ini, AWK dianggap efektif dapat 

diterapkan dalam mengeksplorasi problematika pendidikan terkait dengan 

polemik dan konteks yang berlangsung  antara kekuasaan dan realitas sosial. 

Akhirnya, AWK menjadi metode penting dalam penelitian ini meskipun 

dalam beberapa  fakta empirik masih dapat dikembangkan lagi dan ditetapkan 

sebagai metode otentik.
31

 

 

C. Pembelajaran Bahasa Arab  

Pebelajaran bahasa Arab, secara langsung dan tidak langusng, dapat 

diawali dengan pemahaman bahasa itu terlebih dulu. Bahasa dianggap 

sebagai seperangkat sistem bunyi dan digunakan untuk menyampaikan ide 

dalam sebuah kehidupan. Terutama dalam menjalankan fungsi sosial, antara 

individu satu dengan lainnya, bahasa memiliki peran untuk memenuhi 

kebutuhan fital masyarakat.
32

 Karena itu, pembelajaran bahasa Arab juga 

                                                 
31

 Nasir. H.S. Bukhari,  Wang Xiaoyang, “Critical Discourse Analysis and Educational 

Research,” in IOSR Journal of Research & Method in Education (IOSR-JRME), Volume 3, Issue 1 

(Sep. –Oct. 2013), p. 16 
32

 Mahmud Ahmadal-Said, FiThara’iqTadrisal-Logah al-Arabiyah, Damaskus, Jaami‟ah 

Damaskus, 1973, h.19 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 25 

menempati posisi fungsional serupa. Bahasa Arab di berbagai belahan dunia, 

termasuk di Indonesia, lebih ditempatkan dalam fungsi-fungsi pedagogik dan 

didaktik, terutama dalam pendidikan agama Islam yang secara referensial 

banyak mengambil sumber berbahasa Arab. Dalam konteks keIndonesiaan, 

pembelajaran bahasa Arab ditujuan dalam berbagai tingkatan, baik kanak-

kanak atau pun dewasa, baik dalam pendidikan formal atau pun pendidikan 

non formal,
33

 baik tujuan keagamaan ataupun non keagamaan.  

Secara kebahasaan, pemmbelajaran bahasa Arab ditujukan untuk 

penguasaan kompetensi dan performansi bahasa Arab. Kompetensi meliputi 

kemampuan fonologis, morfologis, sintaksis, dan semantik. Sedangkan secara 

performansi, tujuan bahasa Arab meliputi penguasaan siswa terhadap 

keterampilan berbahasa Arab, baik istima‟, kalam, qira‟ah dan kitabah. 

Namun kenyataan di lapangan, pembelajaran bahasa Arab seperti tak 

diharapkan hasilnya terkait dengan berbagai kendala yang ada. Oleh karena 

itu, otoritas ISESCO merekomendasikan: 

والكتابة والإنشاء الشفىي، ع، والقراءة، اماع والإسماهج تعليم العربية: بالسالعناية بمن

فية، والعناية بربامج رصبالقىاعذ النحىية وال -رة بعنايةختاملا -ومزج النصىص الأدبية 

الحرة، ومهارات الخط، وقىاعذ الإملاءالقراءة 
34
. 

 

Bantuan kurikulum  pembelajaran bahasa Arab: meliputi 

keterampilan mendengarkan, menyimak, membaca, menulis dan 

mengarang lisan, mengembangkan teks sastra - yang dipilih dengan 

cermat - dengan aturan gramatika dan tata kata, dan mengurus 

program membaca gratis, keterampilan kaligrafi, dan aturan 

penulisan. 

                                                 
33

Ahmad.Muradi, Bahasa Arab dan Pembelajarannya Ditinjau dari Berbagai Aspek, 

Yogyakarta, Pustaka Prisma, 2011, h.152-153 
34

 Abdul Aziz bin Usman Al-Tuwaijiry, Ta’lim al-Lughah al-‘Arabiyyah: Tahadduyat wa 

Mu’alajat, Mansyurat al-Muanadhamah al-Islamiyyah lil Tarbiyah wal Ulum al Tsaqafah, 

ISESCO, 2017, h. 41 
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Pembelajaran bahasa Arab di Indonesia sendiri cenderung terpola 

dalam dua model, pertama tradisional dan kedua modern. Yang 

tradisional banyak diselenggarakan di pesntren-pesantren salafiyah. 

Sedangkan pembelajaran bahasa Arab yang modern banyak 

diselenggrakan di berbagai pendidikan forman dan kursus kebahasan. 

Pola yang berbdea ini sangat begantung kepada target atau tujuan 

pembelajaran bahasa Arab yang diinginkan, Pola tradisional lebih 

menekankan pada penguasaan bahasa Arab untuk membaca kitab, 

sedangkan pola modern lebih mengacu pada penguasaan bahasa Arab 

secara lebih aktif dalam menyimak, berbicara, membaca dan menulis.  

 

D. Penelitian AWK dan MSA 

Penelitian ini terinspirasi oleh hasil penelitian Maryam Beiki, Neda 

Gharaguzlu (2017). Peneliti yang menulis hasilnya dengan judul, “The 

Analysis of Iranian English School Text Book: A CDA Study Based on 

Norman Fairclough‟s 2001 Model”, tersebut  menyimpulkan bahwa publikasi 

pengajaran bahasa Inggris dan buku teks yang digunakan merupakan 

representasi dari ideologi yang menguasai. Dengan menggunakan AWK 

Fairclough, maka kajian buku ajar dilihat secara pedagogi kritis, sebagai 

pendekatan untuk membuat pelajar berpikir kritis, datang ke tempat kejadian 

untuk menunjukkan efek penting dari kurikulum dalam membuat perspektif 

masalah sosial seperti gender, kelas, dalam membangun sebuah subjektivitas 
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dan identitas.
35

 Selain itu, penelitian ini juga terinspirasi oleh asumsi-asumsi 

yang dikembangkan oleh Nasir. H.S. Bukhari,  Wang Xiaoyang, dalam 

risetnya yang berjudul, “Critical Discourse Analysis and Educational 

Research”. Di sini, AWK dianggap efektif dapat diterapkan dalam 

mengeksplorasi problematika pendidikan terkait dengan polemik dan konteks 

yang berlangsung  antara kekuasaan dan realitas sosial. Akhirnya, AWK 

menjadi metode penting dalam penelitian ini meskipun dalam beberapa  fakta 

empirik masih dapat dikembangkan lagi dan ditetapkan sebagai metode 

otentik.
36

  

Sedangkan terkait dengan buku “Al-Arabiyah Al-Mu‟ashirah” karya 

Eckherad Schulz, peneliti menemukan tulisan yang mengkaji faktor-faktor 

sosial-kultur (konteks sosio-situasional) yang melatarbelakangi bahasa seksis 

dalam buku tersebut. Sebagai kontribusi dari penelitian ini menunjukkan 

adanya elemen-elemen bahasa berbias gender secara tidak berimbang dan 

asimetris. Hal ini terefleksi pada materi buku Bahasa Arab yang memuat 

konten berbahasa Arab yang seksis. Demikian penelitian yang telah dilakukan 

oleh Devi Yaniar Wi Hargina
 
(2015).

37
 

                                                 
35

 Maryam Beiki, Neda Gharaguzlu, “The Analysis of Iranian English School Text Book: A 

CDA Study Based on Norman Fairclough‟s 2001 Model”, International Journal Of Humanities 

And Cultural Studies, Vol. 4, Issue 1, June, 2017, p. 56 
36

 Nasir. H.S. Bukhari,  Wang Xiaoyang, “Critical Discourse Analysis and Educational 

Research,” in IOSR Journal of Research & Method in Education (IOSR-JRME), Volume 3, Issue 1 

(Sep. –Oct. 2013), p. 16 
37

 Devi Yaniar Wi Hargina, Bahasa Seksis Dalam Buku Al-Lughah Al-'Arabiyyah Al-

Mu'asirah Karya Prof. Dr. Eckherad Schulz (Kajian Sosiolinguistik), A Masters Thesis, Uin 

Sunan Kalijaga, 2015, lihat: http://digilib.uin-suka.ac.id/15828/ 

 

http://digilib.uin-suka.ac.id/15828/
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Adapun penelitian mengenai Modern Standard Arabic (MSA), 

penelitian ini lebih banyak mengkaji ulang temuan-temuan yang diteliti oleh 

beberapa hasil penelitian berikut.  

Pertama, penelitian oleh Sabri Alshboul, Sahail M. Asassfeh, dan 

Yousef Al shaboul tahun 2013, dengan judul  “Default Diminutives: Evidence 

from Modern Standard Arabic”. Temuan ini kompatibel dengan pandangan 

simbolis dalam dua perspektif: Pertama, infleksi suara feminin dalam MSA 

memiliki produktivitas untuk diperluas ke kata apa pun yang tidak memiliki 

akar kanonik oleh mekanisme komputasi menambahkan akhiran –aat untuk 

bentuk yang mungil. Kedua, tidak ada peran efek kesamaan yang diamati 

antara suara standar feminin jamak kecil dan singulars dasar non-feminin.
38

 

Kedua, penelitian oleh Mohammed Al-Kabi, Amal Gigieh, Izzat 

Alsmadi, Heider Wahsheh, Mohamad Haidar, tahun 2013, dengan judul “An 

Opinion Analysis Tool for Colloquial and Standard Arabic”. Temuannya 

menjelaskan bahwa adanya pengembangan alat analisis sentimen khusus 

untuk bahasa Arab sehari-hari dan Arab standar modern (MSA) untuk 

mengevaluasi sentimen jejaring sosial dalam bahasa Arab. 
39

 

Ketiga, penelitian oleh Eman Othman, Khaled Shaalan, Ahmed Rafea, 

tahun 2003, dengan judul,  “A Chart Parser for Analyzing Modern Standard 

Arabic Sentence”. Hasil penelitian menjelaskan bahwa aturan tata bahasa 

                                                 
38

 Sabri Alshboul, Sahail M. Asassfeh, Yousef Al shaboul, “Default Diminutives: Evidence 

from Modern Standard Arabic”, in Journal of Language Teaching and Research, Vol. 4, No. 1, pp. 

21-26, January 2013, Academy Publisher, p. 26 
39

 Mohammed Al-Kabi, Amal Gigieh, Izzat Alsmadi, Heider Wahsheh, Mohamad Haidar,  

“An Opinion Analysis Tool for Colloquial and Standard Arabic”, in ICICS’13, April 23–25, 2013, 

Irbid, Jordan 
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mengkodekan kendala sintaksis dan semantik yang membantu memecahkan 

ambiguitas penguraian kalimat bahasa Arab. Hal ini berdampak positif pada 

aplikasi seperti terjemahan mesin karena kalimat target akan dihasilkan dari 

struktur yang mewakili arti yang dimaksud dari sumber kalimat berbahasa 

Arab
40

 

Keempat, penelitian MSA oleh Manuela E.B. Giolfo, Francesco L. 

Sinatora, “Modern Standard Arabic and the Teaching of Arabic as a Foreign 

Language: Some Cultural and Linguistic Considerations,” di tahun 2016. 

Hasil penelitian menyebutkan bahwa kemunculan bahasa Arab modern 

sebagai bahasa tertulis modern di abad kesembilan belas terjadi sebagai 

respon terhadap rasa rendah diri, kerentanan dan keterbelakangan yang hanya 

bisa diatasi melalui pengenalan konsep sekuler dan konsep  positivis melalui 

suatu bahasa.
41

 

Kelima, penelitian oleh Ibrahim Abu El-Khair, di tahun 2016, dengan 

jdul “Abu El-Khair Corpus: A Modern Standard Arabic Corpus.” Penelitian 

ini mengungkapkan bahwa korpus bahasa sebagai representasi penggunaan 

bahasa. Seharusnya, menurut asas Mansour (2013), besar, punya tujuan 

tertentu, beragam, representatif, dan seimbang.
42

 

                                                 
40

 Eman Othman, Khaled Shaalan, Ahmed Rafea , “A Chart Parser for Analyzing Modern 

Standard Arabic Sentence”, Conference: The MT Summit IX Workshop on Machine Translation 

for Semitic Languages: Issues and Approache, January 2003 
41 Manuela E.B. Giolfo, Francesco L. Sinatora, “Modern Standard Arabic and the Teaching 

of Arabic as a Foreign Language: Some Cultural and Linguistic Considerations,”  in Quaderni di 
Palazzo Serra,  29, 2016, p. 282 

42
 Ibrahim Abu El-Khair,” Abu El-Khair Corpus: A Modern Standard Arabic Corpus,” in 

International Journal of Recent Trends in Engineering & Research (IJRTER), Volume 02, Issue 

11; November- 2016. P. 11 
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Sedangkan ke enam, sebuah penelitian disertasi oleh Ahmad S. 

Alotaibi, tahun 2017, dengan judul “The Copula in Arabic: Description and 

Analysis.” Penelitian yang mengantarkan sebagai doktor linguistik tersebut 

menyimpulkan bahwa hanya kaana „be‟ dan laysa „be.NEG‟ yang terlihat 

sebagai „kopula‟ dalam MSA19. Kata kerja lainnya adalah kata kerja 

menjadi, tersisa, tampak dan muncul. Bahkan, orang mungkin berpendapat 

bahwa kata kerja dari menjadi, tersisa, tampak dan muncul juga harus dilihat 

sebagai kopula dalam arti luas. Namun, dia lebih suka pengertian sempit yang 

mengasumsikan kaan dan menjadi satu-satunya pasangan karena ini adalah 

kriteria yang kita dapatkan dari definisi kopula lintas bahasa.
43

 

 

                                                 
43

 Ahmad S. Alotaibi, The Copula in Arabic: Description and Analysis, A thesis submitted 

for the degree of PhD in Linguistics, Department of Language and Linguistics, University of 

Essex, North East of London, April 2017, p. 43 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Pada bagian ini, dijelaskan beberapa sub bagian yang saling terkait sebagai 

sebuah desain penelitian. Sub bagian ini meliputi (1) penedekatan penelitian, (2) 

rancangan penelitian, (3) tempat dan waktu penelitian, (4) data dan sumber data 

penelitian, (5) teknik pengumpulan data, (6) analisis data, dan (7) pemeriksaan 

kesahihan data. 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini mencoba mengungkap fenomena teks, konteks dan koteks 

sebuah buku ajar (textbook) bahasa Arab dalam relasi dengan peserta didik di 

kelas. Buku ajar menjadi kajian menarik karena teks di dalamnya disusun dan 

dirancang tidak serta merta lepas dari bagaimana tujuan pembelajaran dan 

pengalaman belajar yang diinginkan. Oleh karena itu, situasi penyerta dalam 

penyajian buku ajar di kelas merupakan bagian pentih yang patut 

dipertimbangkan. Apalagi pembelajaran dewasa ini sangat 

mempertimbangkan paradigma pendekatan contextual teaching and learning.   

Karena buku ajar secara tekstual sangat mengaitkan diri dengan nilai-nilai 

konteks penyertanya, maka penelitian ini lebih merupakan upaya menggali 

value atau spirit dari sebuah desain teks buku ajar terkait dengan sistem 

pembelajaran yang diharapkan. 

Dengan paradigma deskriptif fkualitatif, maka penelitian ini berupaya 

melukiskan keberadaan suatu fenomena (existence of phenomena) secara tegas 

(explicitly) sebagaimana adanya sehingga penelitian yang akan dilakukan 
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lebih luas dari sekedar akumulasi data penelitian tanpa disertai pemaknaan 

atas data-data itu sendiri seperti membuat ramalan, mencari kausalitas, 

implikasi, mengkritisi dan sebagainya.
44

 Pilihan pendekatan kualitatif dalam 

penelitian ini mengacu pada posisi metode tersebut dalam kajian analisis 

wacana kritis terhadap teks-teks bacaan dalam buku ‘Al-‘Arabiyyah al-

Mu’ashirah’ (MSA) yang semakin mendapatkan tempat di perguruan tinggi 

Islam Indonesia, khususnya UIN Sunan Ampel sebagai pionernya. 

Upaya mendeskripsikan secara mendalam tentang teks buku ajar 

tersebut dilakukan dengan menganalisis secara lebih komprehensif tentang 

temuan presuposisi-presuposisi naskah bacaan (qiraah)  serta berbagai faktor 

yang terkait yang terekam dalam proses pembelajaraannya dengan pemelajar 

itu sendiri.  Jadi, penelitian ini bukan semata mengungkap teks dalam batas 

makna semantik leksikal ansih, namun juga makna kontekstualnya. Cara ini 

sejalan dengan saran Moleong yang menyatakan bahwa penelitian bersifat 

deskriptif kualitatif, lebih mementingkan proses dari pada hasil. Karena 

sebagai penelitian kualititatif, maka penelitian ini mempertimbangkan 

pendapat J. Amos Hatch dalam bukunya Doing Qualitative Research in 

Education Settings bahwa penelitian kualitatif harus memenuhi karakter-

karkater seperti natural setting, participant perspectives, researcher as data 

gathering instrument, extended firsthand engagement, centrality of meaning, 

                                                 
44

 Seliger and Shohamy
,
 1989: 125 
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wholeness and complexity,  subjectivity, emergent design, inductive data 

analysis dan reflexivity.
45

 

Adapun dari segi natural setting, penelitian ini sangat mengedepankan 

kealamiahan latar penelitian, dengan harapan data yang diperoleh berdasarkan 

konteks yang sebenarnya. Terkait dengan ini, peneliti telah melakukan 

komunikasi yang intensif dengan mahasiswa yang sedang alami problem 

terkait. Adapun phak-pihak terkait juga dijadikan rujukan mengenai keabahan 

data melalui triangulangi. 

Secara participant perspectives, penelitian dilakukan dengan 

mengedepankan bagaimana dunia perkuliahan bahasa Arab di kelas 5000 

doktor tersebut dengan cara-cara komunikasi yang dipahami oleh para 

pemelajar di dalamnya. Adakalanya peneliti hadir sebagai pembelajar di ruang 

untuk menagkap langsung makna yang berkembang saat diskusi kelas 

diberlangsungkan. Hal ini sesuai dengan karakter  penelitian pendekatan 

kualitatif, di mana penelitian ini juga memposisikan peneliti sebagai pihak 

yang dapat bertindak atau berfungsi sebagai instrumen penelitian. Apa yang 

disebut Hatch (2012) dengan researcher as data gathering instrument adalah 

menegaskan posisi tersebut
46

. Peran peneliti sebagai instrument ini 

berlangsung terutama saat pengumpulan data. Penelitian ini tidak bisa 

mewakilkan pengumpulan data-data komunikatifnya kepada pihak lain, 

kecuali data-data terkait dengan dokumen-dokumen. Jadi, peneliti sendiri 

                                                 
45

 J. Amos Hatch, 2012: 6-10 
46

  Hatch, 2012: 7 
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harus menghadiri kegiatan-kegiatan komunikatif (communicative event) 

seperti saat perkuliahan di kelas. 

Kendati peneliti terlibat dalam pengumpulan data seara langsung, namun 

durasinya tidak berkelanjutan secara terus menerus. Hal ini disebabkan oleh 

faktor-faktor non teknis yang telah peneliti hadapi. Penelitian ini dimulai sejak 

bulan Juni dalam persiapannya, dan pengumpulan data dimulai Agustus 2018, 

namun kemudian peneliti menjalani tugas negara ke Saudi Arabia, sehingga 

penelitian dilanjutkan setelah kepulangan. Penelitian dilakukan selama sekitar 

1 bulan, yang ditengahnya terputus karena peneliti melakukan ibadah haji.  

Jadi meski keterlibatanntnya berlangsung terputus, pelibatan peneliti dengan 

domain yang diteliti berlangsung tetap berlangsung meskipun secara online. 

Itulah yang dimaksudkan dengan extended firsthand engagement sebagai 

keterlibatan langsung yang diperluas. 

Selain itu, penelitian ini dilakukan dengan sajian hasil penelitian 

mengenai penggunaan metode AWK untuk mengungkap wacana kiritis dalam 

teks buku ajar yang digunakan dalam kelas 5000 doktor di Pusat Pelayanan 

Bahasa UIN Sunan Ampel dalam bentuk perian (description). Sedangkan hasil 

penelitiannya tidak dilandaskan pada upaya penguatan-penguatan asumsi, 

yakni upaya pengembangan suatu konsep atau bahkan sampai penemuan 

konsep baru sehingga analisis data dilakukan secara induktif.  Penelitian ini 

juga mempertimbangkan pernyataan Sukmadinata  mengenai delapan 

karakteristik penelitian kualitatif, sebagai berikut. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

35 

 

- Kajian naturalistik; melihat situasi nyata yang berubah secara alamiah, 

terbuka, tidak ada rekayasa pengontrolan variable.  

- Analisis induktif; mengungkap data khusus dan  detail  untuk menemukan 

kategori, dimensi, hubungan penting,  dan asli, dengan pertanyaan terbuka.  

- Holistik; totalitas fenomina dipahami sebagai sistem yang komplek, 

keterkaitan menyeluruh tak dipotong padahal terpisah, sebab akibat.  

- Data kualitatif; deskriptif rinci-dalam, persepsi pengalaman orang.  

- Hubungan dan persepsi pribadi;  hubungan akrab peneliti-informan, 

persepsi dan pengalaman pribadi peneliti penting untuk pemahaman 

fenomena-fenomena.  

- Dinamis; perubahan terjadi terus, lihat proses desain fleksibel.  

- Orientasi keunikan; tiap situasi khas, pahami sifat khusus dan dalam kontek 

sosial-historis, analisis silang kasus, hubungan waktu tempat.  

- Empati netral; subjektif murni, tidak dibuat-buat.  (Sukmadinata, 2007: 95)   

Dari beberapa karakteristik yang disebutkan Sukmadinata di atas, 

penelitian ini memegang karakter terutama sebagai penelitian yang holistik. 

Artinya, fenomena komunikasi yang ditemukan adalah dilihat sebagaimana 

bagian dari sebuah sistem yang kompleks. Oleh karena itu, penelitian ini dapat 

dikatakan lebih mengacu pada pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. 

 

B. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini telah dirancang pelaksanaannya dalam bentuk studi kasus 

(case study) yang bisa sejalan dengan karakteristik-karakterik pendekatan 
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kualitatif sebagaimana di sebutkan di atas. Selain itu, dalam pemaparan 

datanya dilakukan juga secara semi etnografik, meskipun bagi sebagian ahli 

dipandang keduanya berbeda. Namun, peneliti di sini lebih mengikuti asumsi 

Aston Hatch sebagai berikut. It is not perfectly clear that qualitative case 

study research is distinct from ethnography or participant observation 

studies.
47

 

Adapun yang dimaksudkan dengan studi kasus dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara meneliti masalah wacana kritis teks buku Arabiyyah 

Muashirah (MSA) mengkristal di balik sebuah proses komunikasi kelas 

pembelajaran di perguruan tinggi Islam. Kasus  komunikasi sebagai perilaku 

mahasiswa yang dimaksud adalah komunikasi perkuliahan UIN Sunan Ampel 

yang dikaji secara intensif, terinci dan mendalam, terhadap suatu organisasi, 

lembaga atau gejala tertentu. Studi kasus ini lebih menekankan pada review 

secara kritis terhadap suatu fenomena yang terjadi di lapangan.  

Sementara secara diskursif, penelitian ini didesain dengan 

memposisikan peneliti bagian yang subjektif untuk menggambarkan pola 

nilai, perilaku, dan bahasa dianut oleh mahasiswa kelas 5000 doktor UIN 

Sunan Ampel Surabaya sebagai bagian dari entitas kelompok pembelajar di 

dalamnya. Mereka dipilah dan dipilih secara grounded.  

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

                                                 
47

 Hatch, 2012: 7 
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Sesuai dengan penyelenggaraan bahasa Arab MSA yang menjadi 

tema sentral penelitian, maka tempat penelitian yang di pilih adalah kelas 

bahasa Arab 5000 doktor yang diselenggarakan oleh Pusat Pelyanan 

Bahasa (P2B) UIN Sunan Ampel Surabaya. Sesuai dengan apa yang telah 

disinggung pada paparan pendahuuan di Bab 1, maka berikut ini beberapa 

pertimbangan pengambilan tempat tersebut antara lain: 

1.1 Pelaksanaan MSA berjalan stabil dan bahkan telah berkspansi di 8 

perguruan tinggi. Mahasiswa program 5000 doktor telah banyak yang 

merasakan manfaatnya dalam menaikkan standar profiensi 

keterampilan bahasa Arab, baik istima’, kalam, qiroah dan kitabah 

yang diakui secara internasional.  

1.2 Upaya pemelajaran teks-teks bahasa Arab dalam MSA cenderung 

mengikuti terends sosial dan budaya yag modern pula, sedangkan para 

mahasiswa program 5000 doktor sebagain besar berafiliasi dengan 

lembaga-lembaga yang masih dianggap relatof tradisional.  

1.3 UIN Sunan Ampel Surabaya merupakan kampus pioner dalam 

penyelanggaran MSA dari Arabiyyah Institue Jerman. Oleh karena itu, 

pilihan terhadap P2B UIN Sunan Ampel dianggap tepat dijadikan 

sebagai setting pelaksanaan penelitian. 

 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tidak membuat penjadwalan 

secara sistimatis setiap pekan atau bulannya. Hal ini menyangkut 
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persoalan ketergantungan terhadap informasi kegiatan internal kelas dan 

kampus yang diperlukan. Kendati demikian, penelitian tetap berlangsung 

tanpa mengurangi substansi fokus dan prosedur ilmiah yang telah 

digariskan. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini dimulai bulan 

selama bulan Agustus dengan observasi pemelajaran MSA dan 

korenpondensi selama bulan September dengan seluruh mahasiswa yang 

menjadi target sebagai informan. Selanjutnya penelitian dilakukan dengan 

mengikuti jadwal pertemuan dan atau kegiatan-kegiatan akademik P2B 

yang terjadi di kelas target. Penelitian dilakukan selama sekitar 2 bulan.  

D. Data dan Sumber Data Penelitian 

1.   Data Penelitian 

Data penelitian yang dikaji dalam perspektif ini lebih terpusat pada 

materi-materi seperti ujaran beserta semua gesture (body language) yang 

menyertai informan, penutur atau subjek penelitian, di samping kondisi 

yang menyertai sebagai meaning makernya. Termasuk di dalamnya 

dipertimbangkan adanya dirkursus nonverbal via slogan, moto dan buku-

buku kampus. 

 Data komunikasi tersebut didapatkan berdasarkan prinsip 

kenaturalan input, yaitu tuturan dari tiap-tiap subjek yang nyata dan 

wajar. Data berupa ujaran tersebut diambil dengan melihat 

perkembangannya secara komprehensif, dalam arti  ujaran-ujaran yang 

dikeluarkan informan  akan dianggap memenuhi syarat sebagai refleksi 

atas pengalaman dan perasaan yang telah dialami selama belajar bahasa 
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Arab.  Kedua, latar ujaran (supraspeech) yang meliputi situasi, keadaan, 

dan lain-lain. Adapun ketiga, data-data dokumenter yaitu meliputi 

berbagai berkas, borang, foto dan catatan-catatan yang terkait dengan 

proses analisis wacana teks dalam belajar bahasa Arab (MSA). 

.  

2. Sumber Data Penelitian 

Sebagai sumber data, penelitian kualitatif ini akan mengambil subjek 

atau informan yang berasal para mahasiswa peserta program 5000 doktor 

tahun 2018. Pengambilan subjek dilakukan secara grounded dengan 

maksud tanpa menetukan terlebih dahulu batasan jumlahnya, sehingga 

diharapkan dapat diperoleh subjek penelitian sebagai sumber data sebanyak 

mungkin. Adapun perguruan tinggi agama Islam yang direncanakan 

sebagai research setting adalah Pusat Pelayanan Bahasa UIN Sunan Ampel 

Surabaya..  

Oleh karena itu, peneliti dapat mengatakan bahwa pengambilan 

setting penelitian diambil cukup satu saja, dan itu dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah sebagai korpus data dalam penelitian 

komunuikasi. Jadi penelitian ini tdak dilakukan  secara cross institutional, 

atau yang mirip dengan cross sectional, yang juga dikenal dalam dunia 

penelitian psikologi dengan nama tranversal.  
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Dengan pertimbangan paparan sebelumnya, maka dalam mengkoleksi 

data, penelitian telah dilakukan dengan menggunakan beberapa teknik sebagai 

berikut. 

1. Teknik observasi. 

Teknik ini, misalnya, telah dipakai untuk memperoleh data yang 

didasarkan pada masing-masing fokus penelitian yang telah ditentukan, 

terutama simbol-simbol, ciri-ciri, keadaan, dan latar belakang signifikan 

atas proses pemelajaran MSA di P2B UIN Sunan Ampel Surabaya. Sebagai 

indikator mendasar, dalam pelaksanaan observasi di kampus tersebut 

dilakukan dengan intensifikasi interaktif antara peneliti dengan mahasiswa 

kampus dan lingkungan di dalamnya. Peneliti dalam hal ini jga berperan 

sebagai dosen pembelajar. 

Dengan kata lain, dalam teknik ini peneliti telah melakukan 

pengamatan langsung terhadap subjek atau objek yang diteliti terkait 

dengan pemahaman wacaba MSA yang terjadi. Karenanya, data yang 

diperoleh mempunyai kelebihan spesifik yang tidak dapat dijaring oleh 

teknik pengumpulan data lainnya.  Apalagi, dengan teknik ini peneliti dapat 

mengamati sendiri bagaimana pemahaman wacana kitis yang sedang 

berlangsung di saat penelitian dilakukan.  

Penegasan tersebut telah mendorong peneliti untuk melakukan 

kegiatan observasi secara lebih partisipatif dengan menjadi dosen kelas 

demi upaya memahami entitas komunitas perguruan tinggi yang diteliti dari 
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sudut pandang internal (emik), atau dalam bahasa Schwartz & Jacobs di 

atas sebagai  from the perspectives of the participants. Karenanya, peneliti 

telah ikut melibatkan diri dalam kegiatan, kehidupan dan situasi wacana 

yang menyertainya. Dalam kegiatan tersebut, peneliti telah mengamati 

perilaku-perilaku, berbicara dengan bahasa mereka dan bersama-sama 

terlibat dalam sebuah pengalaman dari kegiatan yang sama pula.  

Peneliti telah memainkan perannya sebagai partisipan dalam sebuah 

siklus pembelajaran MSA kelas 5000 doktor di P2B UIN Sunan Ampel 

Surabaya sebagai objek yang di teliti. Keterlibatan  peneliti dalam 

pengamatan di lokasi dijaga sedemikian rupa agar tidak merubah atau 

mengganggu situasi apa adaanya agar objek bisa sealamiah mungkin 

sebagaimana dalam karakteristik pendekatan kualitatif sehingga subjek 

penelitian dan lingkungannya tidak terdorong untuk dimanipulasi. Adapun 

hasilnya telah ditindaklanjuti dengan pencatatan langsung dari data yang 

teramati, lalu ditranskripsikan, dan dikodekan sesuai dengan presuposisinya 

agar lebih memudahkan langkah analisis berikutnya.  

Perolehan data atau informasi-informasi yang bersifat emik di atas 

secara bertahap dikembangkan kembali oleh peneliti dalam  bentuk 

wawancara yang akan dipaparkan pada sub bab berikutnya. Wawancara 

terarah dikembangkan agar informasi juga berkembang bersifat etik, yaitu 

setelah peneliti mengolahnya dengan pandanganya, menafsirkan, dan 

menganalisis data-data yang diperoleh. 
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2. Wawancara. 

Selain melalui observasi, data penelitian juga dikumpulkan dan 

diperoleh dari UIN Sunan Ampel Surabaya melalui teknik wawancara 

mendalam. juga dilakukan, dalam pengertian melibatkan diri dalam proses 

bercakap-cakap dengan mahasiswa sebagai informan atau subjek penelitian 

baik secara individu atau kolektif. Wawancara di sini dilakukan dengan 

model snow balling yang meminta informan sebelumnya untuk menunjuk 

orang lain berikutnya menjadi informan penelitian. 

Agar teknik tersebut berjalan dengan baik dan wajar, peneliti 

mengadakan pendekatan sebelumnya. Selanjutnya, untuk mencapai 

kedalaman dalam kegiatan wawancara (deep interview), maka dibangun 

suasana sedemikian rupa sehingga informan tidak merasa bahwa dirinya 

dijadikan subjek penelitian. Kondisi tersebut tercipta karena intensitas 

komunikasi sebelumnya melalui kunjungan-kunjungan sebelumnya, 

sehingga informan yang ditagetkan oleh peneliti tidak canggung atau 

tertekan secara emosional karena merasa diwawancarai. Dengan kata lain, 

kondisi yang diciptakan adalah di mana informan atau subjek penelitian 

telah diwawancarai namun dirinya seakan tidak merasa diwawancarai.  

Oleh karena itu, peneliti telah melakukan upaya mendekatkan dan 

bahkan menyamaan sikap, pandangan, bahasa, minat, atau gesture 

komunikasi antara peneliti dan subjek penelitian demi terciptanya sebuah 

kedekatan atau keakraban yang alami secara spontan. Cara ini dalam 

disiplin neurolinguistic programming dikenal dengan rapport. Keakraban 
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diupayakan demi  berlangsungnya wawancara mendalam dalam rangka 

mencapai perolehan data-data penelitian mengenai wacana MSA di P2B 

UIN Sunan Ampel Surabaya yang lebih valid atau sahih dan terpercaya. 

Adapun subjek penelitian yang diwawancarai dipilih  dengan 

mempertimbangkan karakter informasi yang diprediksi perolehannya untuk 

menjadi bahan jawaban dari fokus-fokus penelitian. Sebagai subjek 

penelitian primer atau informan utama yang ditargetkan dalam wawancara 

ini adalah mahasiswa sebagaimana di sebut di atas.  Setelah itu, peneliti 

meneruskan wawancara dengan informan-informan berikutnya secara 

online karena harus beangkat sebagai petugas TPIHI 2018. Demikian 

seterusnya, wawancara demi wawancara terus berlangsung dari para 

informan sampai data yang didapat tidak ada yang baru lagi atau sampai 

pada titik jenuh.  

3. Catatan lapangan.  

Teknik catatan manual di lapangan juga telah dilakukan guna 

menjaring data-data yang tidak dapat dijangkau dengan piranti rekaman 

audio-visual saja, atau juga untuk mempertajam dan menguatkan apa yang 

telah diperoleh saat wawancara atau observasi.  Terutama, catatan 

dilakukan terhadap hal yang mencakup data-data dalam kaitannya dengan 

unsur-unsur ekstra-komunikasi seperti bagaimana setting, waktu, tempat 

dan situasi komunikasi dan lain-lain. Pencatatan terhadap objek-objek 

tersebut dilakukan secepat mungkin terutama sesudah observasi dilakukan. 

Hal ini demi mempertimbangkan atas apa yang diamati masih segar dalam 
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pikiran peneliti. Pencatatan juga bermanfaat bagi peneliti demi 

penyempurnaan kembali data yang telah diperoleh pada waktu berikutnya. 

Dalam membuat catatan lapangan, peneliti berusaha memposisikan 

objek, individu atau kejadian yang diamati tetap apa adanya, atau bahkan 

tidak mengetahui jika pencatatan sedang dilakukan. Pengkondisian 

semacam ini dalam proses pencatatan dimaksudkan agar supaya objek 

tersebut tidak bersifat reaktif. Secara karakteristik sesuai dengan penelitian 

kualitatif, maka pencatatan dilakukan dengan mempertimbangkan 

bagaimana hal-hal yang dicatat itu akurat, rinci, luas, dan mendalam, yakni 

peneliti melakukan lebih dari sekedar melakukan perekaman situasi 

sederhana. Adapun catatan lapangan yang telah dilakukan meliputi sebagai 

berikut. 

a. Catatan Jotted, yaitu  catatan singkat yang dibuat di tempat penelitian. 

Dalam hal ini, peneliti telah melakukan pencatatan secara ringkas dan 

spontan yang berisi kode-kode leksikal penting dan dapat 

mengingatkan bagaimana, waktu dan tempat kejadian terkait wacana 

dalam buku teks MSA di perguruan tinggi. 

b. Catatan pengamatan langsung (direct observation notes), di sini 

peneliti membuat catatan naratif yang dibuat langsung setelah peneliti 

meninggalkan tempat lokasi, yaitu perguruan tinggi yang menjadi 

objek penelitian. Catatan ini disusun disusun lebih rapi dengan 

mempertimbangkan   kronologi kejadian yang dicatat berdasarkan 

tempat, waktu, dan urutannya. 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tempat&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Waktu
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Urutan&action=edit&redlink=1
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c. Catatan interpretasi peneliti (researcher inference notes), yang lebih 

merupakan catatan penelitian berdasarkan penafsiran penelitian atas 

peristiwa yang telah dicatat sebelumnya, sehingga dapat dikatakan 

sebagai catatan reflektif dari peneliti. 

4. Dokumentasi 

Sebagai pelengkap wawancara, pengamatan dan catatatan lapangan, 

maka data dokumentasi digunakan dalam penelitian ini. Dalam konteks 

ini, peneliti telah mempelajari berbagai dokumen terkait, baik berupa 

tulisan, gambar, maupun foto-foto yang berkaitan dengan proses 

terbentuknya wacana bahasa Arab dalam MSA. Dokumen tersebut tidak 

hanya yang bersifat manual, tetapi juga yang berupa virtual atau internet 

and computer assisted, seperti beberapa soft copy dokumen dan publikasi 

via internet.  

F. Analisis Data 

Data hasil dari proses multiteknik ‘libat, simak, cakap, dan catat’  akan 

dipilah-pilah dan diberi kode, untuk kemudian dilakukan penganalisisan 

secara kualitatif dengan pemerian  hasil data tersebut sesuai dengan fokus 

yang ada. Dari beberapa elemen data yang muncul, dipilih elemen 

komunikasinya. Data tersebut diidentifikasi dengan melakukan transkripsi 

ujaran.  Hasil indentifikasi dikodekan atau dilakukan penabelan sesuai dengan 

karakteristik data yang ditargetkan.  Demikian seterusnya, pengkodean data 

akan terus dilakukan sesuai dengan karaketeristik data yang diinginkan dan 
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selama dipandang masih terdapat data yang gayut dengan penelitian 

sebagaimana dimaksud.  

Adapun penafsiran terhadap data-data lain secara komprehensif, 

mencakup bagaimana filosofi, psikologis, keyakinan, sikap, nilai, norma, 

tradisi, prosedur dan sebagainya yang bisa meningkatkan daya kritis akan 

dilakukan dengan teknik kombinasi antara penerjemahan wacana secara 

kritis, yang dalam tahapannya dimulai dari analisis komponen, analisis 

taksonomik, analisis domain sampai dengan discourse analysis dan framing 

analysis. Secara keseluruhan, dapat disarikan bahwa analisis data yang 

dilakukan sebagai berikut, (1) mengidentifikasi system komunikasi yang 

sesuai atau tidak sesuai dengan kritreria atau batasan yang ditetapkan, (2) 

mengidentifikasi faktor penentunya, (3) menentukan aturan 

konseptual/teoretiknya, (4) melakukan penerjemahan/penafsiran, dan (5) 

menyimpulkan hasil analisis.  

G. Pemeriksaan Kesahihan Data 

Agar penelitian ini dapat memperoleh data dan hasil analisisnya secara 

valid, maka akan diberlakukan pemeriksaan teknik  triangulasi, membercheck, 

dan  penambahan referensi terkait dengan perihal yang ingin dikonfirmasikan 

validitasnya. Adapun teknik triangualsi akan dilakukan dengan pemeriksaan 

dan konfirmasi yang  dilakukan bersama dengan pihak lain yang dipandang 

dapat memahami hasil data dengan analisisnya secara kritis. Pihak-pihak 

tersebut antara lain adalah (1) para pakar atau peneliti sejawat yang dipandang 

ahli dalam kajian dan penelitian manajemen pendidikan, terutama terkait 
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dengan layanan akademik dan komunikasi, (2) informan disekitar subjek yang 

diteliti, dan (3) subjek yang diteliti. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

Bagian ini merupakan puncak laporan penelitian, yang akan menyajikan 

bagaimana (1) reduksi data yang diperoleh, dan (2) analisis dan diskusi data. Sun 

bagian pertama meliputi paparan mulai gambaran umum buku MSA, struktur isi, 

teks-teks wacana terkait. Sedangkan yang kedua lebih menganalisi data yang telah 

disuguhkan dan kemudian didiskusikan. Keduanya diurai secara teliti sesuai 

dengan prosedur dan standar penulisan ilmiah analsis wacana kritis (AWK). 

A.  Reduksi data penelitian 

A.1. Modern Standar Arabic (MSA) karya Schulz 

Secara hsitoris, bahasa Arab merupakan bahasa yang besar dari segi 

penutut atau penggunanya. Bahasa Arab lebih cepat akrab krena masuk 

dalam rumpun bahasa semitik, yang dekat dengan bahasa Ibrani dan 

Arami yang menjadi nenek moyang dari bahasa-bahasa lebih dari 

sepertiga dunia. Bahasa Arab modern (العربية المعاصرة) termasuk salah satu 

bahasa internasional yang dikenal juga dengan sebutan makrobahasa 

dengan 27 sub-bahasa dalam  dalam ISO 639-3. Sebuah bahasa yang 

digunakan di seluruh Dunia Arab dengan berbagai dialeknya. 

Jazirah Arabiyah menjadi sejarah ribuan tahun sebagai tempat lahir 

dan perkembangan bahasa Arab. Adapun yang digunakan secara formal 

lebih dari 1500 tahun lalu dianggap sebagai bahasa Arab klasik,  

termasukyang digunakan dalam al-Quran, sehingga keontentisitasannya 
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dan originalitasnya tetap terjaga samap sekarang. Selain itu, bahasa Arab 

klasik masih menempati peran yang startegis sampai saat ini sebagai 

bahasa-bahasa kesusateraan dan bahasa pengantar dalam acara-acara 

formal. 

Lalu bagaimana dengan istilah bahasa Arab modern. Bahasa Arab 

modern juga berasal dari bahasa Arab klasik. Namun, kemudian ada 

segmentasi kebahasaan yang dibakukan, sebagai counterpart yang setara 

dengan bahasa klasik Arab. Adapun bakunya  menjadi pemersatu antara 

negara yang mengedepankan sumber-sumber kajian keagamaan dan 

kebudayaan Islam. Bahasa Arab baku inilah yang kemudian disemakan 

istilahnya sebagai al-lughah al-ʻArabiyah al-miʻyariyah al-ḥaditsah atau 

the Modern Standard Arabic (MSA). Yang membedakan antara  MSA 

dan bahasa Arab klasik muma terlihat pada pada dinamika mufradat, 

yang mana dalam MSA terdapat perbendaharaan kosakata yang 

kompatibel dan mendukung transformasi sosial dan teknologi yang 

berkembang. Seementara bahasa Arab klasik lebih mengacu pada 

struktur adat kebiasaan lama. Kendati MSA dianggap sebagai bahasa 

formal dan digunakan dalam forum-forum resmi oleh semua negara, 

namun secara geografis, bahasa Arab tak dapat dihindari penggunaan dar 

bahasa Aran kolokial (sehari-hari) yang sarat dengan perbedaan dialek 

dan bunyi. Sebagian dialek yang populer seperti Mesir, Sudan, 

Semanjung Arab, Libanon, Palestina, Iraq, Aljazair, Tunisia, Suriah, 

Maroko dan seterusnya.  Jadi, antara MSA dan bahasa Arab klasik hanya 
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dibedakan dari aspek stilistik, leksikon dan isnovasi kosakata non 

substantif yang agak longgar dan tidak seketat para ahli bahasa Arab 

klasik.  

Adapun MSA karya Schulz ini merupakan regenerasi dari Standard 

Arabic: An Elementary-Intermediate Course  yang dipublikasikan pada 

tahun 2000. Dalam buku tersebut disajikan materi-materi kebahasaaraban 

sebagai pelajaran kursus dasar dan terpadu bagi pemelajar pemula. Buku 

ini diklaim oleh Schluz ssebagai bahasa Arab Standar Modern (MSA) 

baik tertulis dan lisan. Penggunaan buku ini menjadi landasan penting 

untuk sukses dalam pembelajaran berkomunikasi mengenai kegiatan 

sehari-sehari. Sajian naskah di dalamnya masih dalam bahasa Inggris dan 

belum diterjemahkan dalam banya bahasa, termasuk bahasa Indonesia.
48

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1: Buku MSA karya Schulz tahun 2000. 

 

                                                 
48

  Lihat laman: https://www.chapters.indigo.ca/en-ca/books/standard-arabic-an-

elementary-intermediate/9780521774659-item.html 
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Buku ini masih didistribusikan dalam bentuk paperbback (buku 

kertas) di pertengahan Agustus tahun 2000 dengan audio book (piranti 

rekaman audio/CD). Meskipun telah diperjualbeilakn secara online, 

Namun, buku MSA edisi setebal 653 halaman tersebut belum disajikan 

dalam kelas online. Buku MSA awal karya Schulz ini belum begitu 

leading mengingat di saat yang hampir bersamaan hadir juga buku-buku 

MSA karya penulis lain, seperti Modern Standard Arabic Grammar: A 

Concise Guide, karya Azza Hassanein, yang di publikasikan di Mesir 

tahun 2006.
49

 

Selain buku-buku tersebut, Schulz telah menerbitkan berbagai buku 

bahasa Arab, baik sebagai penulis individu maupun penulis bersama, 

yaitu Lehrbuch des modernen Arabisch, (1995) terdiri 632 

halaman;  Modernes Hocharabisch für Fortgeschrittene, (1997) terdiri 

dari 640 halaman; Standard Arabic, An elementary-intermediate course, 

Cambridge University Press (2000) terdiri 641 halaman seperti yang 

telah disinggung di atas; Modernes Hocharabisch für Fortgeschrittene, 

Dolmetscher und Übersetzer. Übersetzen, (2004) sebanyak 464 halaman; 

Modernes Hocharabisch – Grammatik, Reichert Verlag, Wiesbaden 

(2004) sebanyak 251 halaman;  A Student Grammar of Modern Standard 

Arabic, Cambridge University Press (2005) terdiri dari 249 halaman; 

Lehrbuch des modernen Arabisch, (Edisi Baru, 2005, Langenscheidt, 

sebanyak 632 halaman; Buku Pelajaran Bahasa Arab Modern, LKiS 
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 https://nasebrign.firebaseapp.com/aa450/modern-standard-arabic-grammar-a-concise-

guide-by-azza-hassanein-9774160126.pdf 

http://www.abebooks.com/Lehrbuch-modernen-Arabisch-Neue-Ausg-Aufl/6781788599/bd
http://www.amazon.de/Modernes-Arabisch-Fortgeschrittene-G%C3%BCnther-Krahl/dp/3324006171/ref=sr_1_12?s=books&ie=UTF8&qid=1418021672&sr=1-12&keywords=arabisch+fortgeschrittene
http://www.amazon.com/Standard-Arabic-Audio-Cassettes-Elementary-Intermediate/dp/0521787394
http://www.amazon.de/Langenscheidt-Lehrbuch-modernen-Arabisch-G%C3%BCnther/dp/3468450079/ref=pd_sim_sbs_b_2?ie=UTF8&refRID=0WED6RAYHFGY0CAT14S4
https://www.bukalapak.com/p/buku/bahasa/12w06-jual-buku-bahasa-arab-baku-dan-modern-cd-tutorial-eckehard-schulz?from=produktidakdijual
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Yogyakarta 2009, terdiri dari 402 halaman, Modernes Hocharabisch, 

Lehrbuch mit einer Einführung in Hauptdialekte, Edition Hamouda, 

Leipzig (2011) sebanyak 750 halaman; Modernes Hocharabisch, 

Lehrbuch mit einer Einführung in Hauptdialekte. Lösungsschlüssel, 

Edition Hamouda, Leipzig 2011 sebanyak 196 halaman; Lehrbuch des 

modernen Arabisch, Edition Hamouda, Leipzig 2012 sebanyak 600 

halaman; Schlüssel zum Lehrbuch des modernen Arabisch, Leipzig 

(2012_ terdiri dari 146 halaman; Modernes Hocharabisch, Lehrbuch mit 

einer Einführung in Hauptdialekte, Edisi kedua yang lebih lengkap, 

Edition Hamouda, Leipzig (2013), terdiri dari 750 halaman dan Modern 

Standard Arabic, Textbook integrating main Arabic dialects, Edition 

Hamouda, Leipzig (2013) dengan 750 halaman
50

. 

 

 

 
 

Gambar 4.2: Penampakan Laman buku MSA online karya Shulz
51
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 https://modern-standard-arabic.net/id/penulis-tim/ 
51

 https://modern-standard-arabic.net/id/buku-pelajaran/ 

http://www.amazon.de/Modern-Standard-Arabic-Integrating-dialects/dp/3940075744
http://www.amazon.de/Modern-Standard-Arabic-Integrating-dialects/dp/3940075744
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Sedangkan MSA yang dikarang Schulz dalam perkembangan 

terakhir mengalami inovasi yang sangat diperhitungkan. Tidak hanya 

dsuguhkan dalam bentuk paperback, namun juga disajikan dalam bentuk 

materi dan kelas online berbayar dengan materi integrasi dengan 4 dialek 

utama dalam bahasa Arab. Berikut penampakan laman yang sudah 

diganti URLnya, dari berdoamin [dot] com menjadi [dot] net 

sebagaimana dapat dilihat pada gambar 4.2 di atas. Isinya sama, hanya 

sajat pada domain kedua, kadang dapat terlihat teks-teks advertorial 

masuk di laman tersebut. Dalam buku MSA online ini disajikan dengan 4 

pilihan bahasa internasional, yaitu Belanda, Inggris, Indonesia, dan 

Melayu.  

Menurut pengantar buku MSA ini, buku ini dihadirkan sebagai 

tanggapan atas tantangan praktis profesional maupun akademik 

memasuki jaman industri 4.0 yang menghendaki penggunaan piranti 

teknologi informasi modern. Kendati juga telah disusun dalam format 

konvensional (cetakan), buku MSA ini juga disajikan dalam versi e-

Edition dengan sajian yang diharpkan dapat membantu lebih efektif 

proses pemelajar dapat belajar MSA yang diakui oleh dunia internasioal 

secara lebih efektif dan efisien. Oleh karena itu, edisi elektronik ini 

sangat penting dan mendukung mutu pemebelajaran, karena dapat 

digunakan dengan berbagai piranti elektronik yang terhubung dengan 

internet baik itu laptop, netbook, mobile atau tablet PC. File audio dalam 

edisi elektronik disertai dengan latihan-latihan yang bisa dipakai oleh 
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pengguna dimanapun dengan mengklik laman yang telah disediakan di 

website: www.modern-standard-arabic.net. Baik edisi cetak maupun 

elektronik, keduanya dilengkapi dengan kunci jawaban untuk 

menyelesaikan latihan yang hanya mempunyai satu jawaban benar. 

Dengan demikian, desain MSA karya Schulz ini lebih lengkap dan 

komprehensif untuk diposisikan sebagai buku ajar (textbook). 

 

A.2 Stuktur Isi MSA karya Schulz 

Sebagaimana disinggung di atas, buku MSA karya Shulz terdiri 

dalam format cetak dan juga elektronik. Keduanya memilik struktur isi 

yang sama. Hanya saja, dengan menggunakan ediri elektronik, maka 

kekuatan isi dan inovasi dari buku MSA ini lebih dirasakan manfaat dan 

pentingnya dalam pembelajaran bahasa Arab. Hal ini disebabkan, dalam 

edisi elektronik disediakan materi yang terintegrasi langsung dengan 

sumber audio terkait dengan materi dialek utama dan juga pada saat 

latihan-latihan di akhir pelajaran. Buku MSA terdiri dalam 3 level, yaitu 

level dasar (A1-A2), intermediate (B1-B2) dan level advance (C1-C2). 

Dalam penelitian ini diambil yang level menengah atau intemediate 

class. Jika pemelajar MSA, telah melewti level A2 setelah menyelesaikan 

pelajaran ke-12, maka mahasiswa dapat mengikuti level B1-B2 setelah 

menyelesaikan pelajaran ke-24 sesuai dengan Common European 

http://www.modern-standard-arabic.net/
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Framework of Reference for Languages (CEFR).
52

 Saat akses web 

dibukan, maka akan muncul tampilan awal seperti di bawah ini. 

 

Gambar 4.3: Pilihan akses elektronik MSA di dashboard internet.
53

 

 

Berdasarkan gambar di atas, maka pemelajar dapat mengakses 

dengan cara mencoba paket trial elektronik secara gratis, namun jika 

sudah membayar paket elektronik, maka dia dapat mengakses paket 

elektronik MSA dengan menekan tombol e-Edition. Setelah itu, akan 

dijumpai tombol-tombol yang memuat daftar pelajaran dari pelajaran 1 

sampai pelajaran 24. Ada baiknya, pemelajar dapat membaca petunjuk 

penggunaan dengan mengklik tombol yang telah disediakan. Buku MSA 

                                                 
52

Penggunaan level-level tersebut bertujuan untuk membedakan tingkat kemahiran 

berbahasa seperti halnya standar yang digunakan oleh American Council of Teaching Foreign 

Languages (ACTFL). Lihat panduannya di https://modern-standard-arabic.net/id/buku-pelajaran/ 
53

 Lihat https://modern-standard-arabic.net/id/ 
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karya Schulz mempunyai 24 pelajaran sebagaimana dapat dilihat satu 

persatu sebagai contoh. 

 

Gambar 4.4: Pelajaran 1 MSA Karya E. Schulz
54

 

 

Gambar 4.4 di atas menunjukkan bahwa pelajaran awal dari MSA 

difokuskan pada pengenalan huruf Arab, vokal, alfabet dan disertai 

latihan-latihan pengucapannya. Selain membaca, latihan penulisan 

bahasa Arab dasar juga diperkenalkan daam bagian ini. Sehingga siswa 

atau pemelajar pemula pun dengan mudah dapat mencoba latihan bunyi-

bunyian bahasa Arab juga berbagai model penulisan huruf-hurufnya. 

Untuk hal-hal terkait dengan aturan bunyi dan contohnya, diberikan 

dalam bahasa pemelajar dan audio dapat diakses dengan menekan tombol 

terkait di setiap latihan yang ada. 

Pada gambar 4.5, dapat dilihat bahwa pemelajar diperkenalkan 

dengan artikel-artikel penyerta kata definite atau ma‟rifat, masalah 

gender dalam kata bahasa Arab, kata ganti-kata ganti, dan 

kesesuaiannnya dalam kalimat. Bagian ini juga mulai memperkanlkan 
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 https://modern-standard-arabic.net/id/lesson-1-indonesia/ 
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model percakapan dasar, seperti dalam tema keluarga dan percakapan via 

telepon. 

 

Gambar 4.5: Pelajaran 2 MSA Karya E. Schulz
55

 

Pada gambar 4.6, diketahui bahwa MSA dikenalkan melalui 

pengenalan kosakata bahasa Arab yang memiliki karakter banyak pola 

perubahan. Bagian ini menyajikan bagaimana pemelajar memahami akar 

dan pola kata dalam MSA,  bilangan, kata ganti tunjuk, kata sifat, dan 

termasuk sifat yang menggunakan akhiran huruf ya‟ nisbah. Latihan 

muhadatsah mengambil tema Kota dan Bandara Internasional. 

 

Gambar 4.6: Pelajaran 3 MSA Karya E. Schulz
56
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Gambar 4.7: Pelajaran 4 MSA Karya E. Schulz
57

 

Dalam gambar 4.7 disajikan pelajaran 4 yang terdiri atas 

pengenalan i’rab isim dan isim ghayru munsharif. Selain itu, 

diperkenalkan pula bagaimana kata sambung dalam MSA, penggunaan 

huruf jar, penggunaan dharf dan penekanan. Tema bacaan semakin 

berkembang, seperti “Di Kampus” dan “Percakapan Kampus” dengan 

menggunakan dalek Suriah. Kendati demikian, pemelajar jika ingin 

mendengarkan dialek lain, dapat menekan tombol yang telah disediakan. 

 

Gambar 4.8: Pelajaran 5 MSA Karya E. Schulz
58
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 https://modern-standard-arabic.net/id/lesson-3-indonesia/ 
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 https://modern-standard-arabic.net/id/lesson-4-indonesia/ 
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Pada gambar 4.8, disajikan pelajaran kelima dengan mulai 

memperkenalkan pemelajar tentang bagaimana menggunakan fi’il, atau 

kata kerja. Selanjutnya tersaji pula tentang kata kerja lampau, kalimat 

verba, kalimat objek dan pola kalimat dengan qaala dan inna. Tema 

wacana masih kembali seputar tempat bandara dan percakapan via 

ponsel. Adapun latihan-laifikasi dialek dalam pelajaran ini adalah dialek 

Iraq. 

 

Gambar 4.9: Pelajaran 6 MSA Karya E. Schulz
59

 

 

Jika pada pelajaran 5, pemelajar diperkenalkan tentang kata kerja 

lampau, maka pada pelajaran 6 MSA ini disajikan pengenalan tentang 

kata kerja sekarang dan yang akan datang. Di sini juga diperkenalkan 

bagaiman pola kata dan frasa bersusun idhafah. Juga, terdapat materi 

bilangan dasar satuan. Adapun wacana teks dalam bacaan yang 

disuguhkan adalah bertema e-mail pertama dan di agen travel. 
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 https://modern-standard-arabic.net/id/lesson-5-indonesia/ 
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Gambar 4.10: Pelajaran 7 MSA Karya E. Schulz
60

 

 

Pelajaran ketujuh ini menyajikan pengetahuan tentang fi’il 

mudhari’ manshub dan mudhari’ majzum, penggunaan, kata perintah, 

artikel qad, masalah nafi dan nahi, kata kerja laysa serta pola kalimat 

“tidak... tidak akan...”. adapun mengenai wacana yang dikembangkan 

adalah mengambil tema berita Dunia dan Pameran Buku Internasional. 

 

Gambar 4.11: Pelajaran 8 MSA Karya E. Schulz
61
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Pada gambar 4.11, disajikan pelajaran kedelapan dengan mulai 

memperkenalkan pemelajar tentang bagaimana penggunaan bilangan 

dasar dari angka 11 sampai  20. Setelah itu diperkenalkan juga beberapa 

artikel interogatif, seperti ayyu, dan nama-nama bulan yang sering di 

gunakan oleh negara-negara Arab. Adapun wacana yang inarasikan 

dalam teks bacaan dan percakapan mengambil tema “Di Kampus”, “Di 

Asrama Mahasiswa,” dan “di hotel.” Setelah itu diakhiri dengan tes di 

setiap akhir bab pelajaran. 

 

 

Gambar 4.12: Pelajaran 9 MSA Karya E. Schulz
62

 

 

Sedangkan dari gambar 4.12, pelajaran kesembilan disajikan 

dengan mulai memperkenalkan pemelajar tentang bagaimana 

penggunaan fi’il mu’tal wau dan ya’. bilangan dasar di atas sampai  20., 

inna dan subjeknya serta bagaimana mengunggkapkan tanggal/kelender 

dalam bahasa Arab. Bagian ini juga menyajikan simpulan tentang bentuk 
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idhafah dan nashab.  Adapun dari tema wacana, diungkap mengenai 

sejarah Islam, dan tentang agama Islam menggunakan dialek Irak.  

 

 

Gambar 4.13: Pelajaran 10 MSA Karya E. Schulz
63

 

 

Pada gambar 4.13, pelajaran kesepuluh menyajikan lanjutan 

tentang bagaimana penggunaan fi’il mu’tal wau dan ya’¸ mudhari’ 

manshub, majzum dan imperatif, penggunaan fi’il ataa dan ra’aa serta 

bagaimana mengunggkapkan tanggal dan waktu dalam bahasa Arab.  

Adapun dari tema wacana, bagian ini menjelaskan tentang wacana 

biodata dan di kedutaan  dengan menggunakan dialek Irak.  

Selanjutnya, lihat pada gambar 4.14, pelajaran kesembilan 

disajikan dengan mulai memperkenalkan pemelajar tentang bagaimana 

penggunaan fi’il maziid (II samapai VI), penggunaan f’il kaana dan 

sudaranya, kaada dan saudaranya. Adapun wacana mengambil tema 
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pertambangan dunia masa depan dan sebuah wawancara dengan 

menggunakan dialek Maroko. 

 

Gambar 4.14: Pelajaran 11 MSA Karya E. Schulz
64

 

 

Sedangkan dari gambar 4.15, pelajaran kesembilan disajikan 

dengan mulai memperkenalkan pemelajar tentang bagaimana 

penggunaan fi’il mu’tal wau dan ya’. bilangan dasar di atas sampai  20., 

inna dan subjeknya serta bagaimana mengunggkapkan tanggal/kelender 

dalam bahasa Arab. Bagian ini juga menyajikan simpulan tentang bentuk 

idhafah dan nashab.  Adapun dari tema wacana, diungkap mengenai 

sejarah Islam, dan tentang agama Islam menggunakan dialek Irak.  

Pada gambar 4.16, pelajaran kesepuluh disajikan dengan mulai 

memperkenalkan pemelajar tentang bagaimana penggunaan fi’il maziid 

(VI sampai X), isim masdar dan bentuk jamak darinya, penggunaan isim 

masdar dan nafi. Sedangkan wacana yang dikembangkan dalam 

pelajaran ini adaah sejarah kedokteran Islam. Percakapan jga seputar 

kegiatan bersama dokter dengan menggunakan dialek Suriah.   
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Gambar 4.15: Pelajaran 12 MSA Karya E. Schulz
65

 

 

Lihat gambar 4.16, pelajaran ketigabelas disajikan dengan mulai 

memperkenalkan pemelajar tentang bagaimana penggunaan ungkapan 

pasif, ungkapan majhul untuk fi’il yang mansabkan dua maf’ul, serta fi’il 

mazid dan karakteristiknya.  Adapun dari tema wacana, diungkap 

mengenai kegiatan olahraga dan percakapan tentang ponsel 

menggunakan dialek Irak.  

 

 

Gambar 4.16: Pelajaran 13 MSA Karya E. Schulz
66
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Gambar 4.17: Pelajaran 14 MSA Karya E. Schulz
67

 

Gambar 4.17 memperlihatkan bahwa pelajaran keempatbelas 

disajikan dengan mulai memperkenalkan pemelajar tentang bagaimana 

penggunaan isim, partisipel aktif dan pasif, jamak partisipel aktif dan 

pasif dan ungkapan klausa relatif dan pasif, serta penggunaan partisipel 

sebagai predikat. Selain itu, bagian ini juga memperkenalkan tentang 

penggunaan isim mubalaghah. Adapun dari tema wacana, diungkap 

mengenai arsitektur Islam dan perbincangan soal ekonomi menggunakan 

dialek Mesir. 

Gambar 4.18 memperlihatkan bahwa pelajaran kelimabelas 

disajikan dengan mulai memperkenalkan pemelajar tentang bagaimana 

penggunaan isim alat, isim tempat dan isim tasghir. Selain itu, bagian ini 

juga memperkenalkan tentang penggunaan dhanna dan bilangan. 
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Adapun dari tema wacana, diungkap mengenai internet dan wawancara 

radio menggunakan dialek Maroko. 

 

 

Gambar 4.18: Pelajaran 15 MSA Karya E. Schulz
68

 

 

Gambar 4.19 memperlihatkan bahwa pelajaran keenambelas 

disajikan dengan mulai memperkenalkan pemelajar tentang bagaimana 

penggunaan wazan, tamyiz nasab dan komparatif, dan ifadhah tidak 

hakiki. Adapun dari tema wacana, diungkap mengenai syariah dan 

kehidupan, ditambah perbincangan tentang bank Islam menggunakan 

dialek Suriah. 

Sedangkan Gambar 4.20 memperlihatkan bahwa pelajaran 

ketujuhbelas disajikan dengan mulai memperkenalkan pemelajar tentang 

bagaimana penggunaan kalimat bersyarat dengan didahului inna dan 

idzaa, kalimat bersyarat dengan law, juga kalimat dengan  menggunakan 
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Gambar 4.19: Pelajaran 16 MSA Karya E. Schulz
69

 

 

Walaw, wain, rghma,  dan seterusnya. Adapun dari tema wacana, 

diungkap mengenai akad kontrak rumah dan pencarian apartemen. 

Sedangkan percakapan mengambil tema makelar dengan dialek Irak.  

 

 

Gambar 4.20: Pelajaran 17 MSA Karya E. Schulz
70

 

 

Pada Gambar 4.21, bagian ini memperlihatkan bahwa pelajaran 

kedeklapanbelas disajikan dengan mulai memperkenalkan pemelajar 

tentang bagaimana penggunaan kalimat dengan hiinama, ‘indama, ba’da 
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anna, qabla anna,. walakinna, bal, wala, lianna, Idz dan haitsu. Selain 

itu, disajikan pulan pengetahuan tentang penggunaan fa’ sababiyyah dan 

mustatsnaa. Adapun dari tema wacana, diungkap mengenai berita dunia, 

sedangkan perbincangan mengambil dialog tentang Organisasi 

Konferensi Islam (OKI) menggunakan dialek Mesir. 

 

 

Gambar 4.21: Pelajaran 18 MSA Karya E. Schulz
71

 

 

Gambar 4.22 memperlihatkan bahwa pelajaran kesembilanbelas 

disajikan dengan mulai memperkenalkan pemelajar tentang bagaimana 

penggunaan inna  dan saudaranya, ragam objek, hal manshub, dan 

tamyiz. Adapun dari tema wacana, diungkap mengenai cerita humor 

Juha, dan dialog suami-isteri menggunakan dialek Maroko. 
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Gambar 4.22: Pelajaran 19 MSA Karya E. Schulz
72

 

 

Gambar 4.23 memperlihatkan bahwa pelajaran keduapuluh 

disajikan dengan mulai memperkenalkan pemelajar tentang bagaimana 

penggunaan dzaatu dan dzuu, isim dalam posisi mudhaaf, penggunakan 

badal dalam kalimat, tatacara pengucapan semi, setengah, sepertiga, 

seperempat, isim nafi, dan tidak hanya...tapi juga. Adapun dari tema 

wacana, diungkap mengenai sejarah Kordoba dan sejarah Baghdag. 

Sedangkan perbincangan mengambil tema tata cara bepergian dengan 

menggunakan dialek Suriah. 
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Gambar 4.23: Pelajaran 20 MSA Karya E. Schulz
73

 

 

Gambar 4.24 memperlihatkan bahwa pelajaran keduapuluhsatu 

disajikan  dengan  mulai  memperkenalkan  pemelajar tentang bagaimana  

 

 

Gambar 4.24: Pelajaran 21 MSA Karya E. Schulz
74
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penggunaan preposisi huruf jar, huruf qad, laqad, faqad, . Adapun dari 

tema wacana, diungkap mengenai sulama dan sains. Sedangkan 

perbincangan mengambil tema ulama terkemuka dan tes budaya dengan 

menggunakan dialek Suriah. 

 

Gambar 4.25: Pelajaran 22 MSA Karya E. Schulz
75

 

 

Gambar 4.25 memperlihatkan bahwa pelajaran keduapuluhdua 

disajikan dengan mulai memperkenalkan pemelajar tentang bagaimana 

penggunaan isim jama’, kata sifat, zarf, kata tanya dan penulisan 

hamzah. Adapun dari tema wacana, diungkap mengenai padang pasir dan 

masalah lingkungan. Sedangkan perbincangan mengambil tema dialog 

dengan pakar dengan menggunakan dialek Mesir. 

Gambar 4.26 memperlihatkan bahwa pelajaran keduapuluh 

disajikan dengan mulai memperkenalkan pemelajar tentang bagaimana 

penggunaan anna dan inna, kalimat dua model, al-asma al-khamsah, 

isim mabni, ungkapan terlalu lama, terlalu besar, ungkapan  barangkali 
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Gambar 4.26: Pelajaran 23 MSA Karya E. Schulz
76

 

 

Penggunaan ungkapan kilaa dan kiltaa. Adapun dari tema wacana, 

diungkap mengenai bangunan Ka‟bah. Sedangkan perbincangan 

mengambil tema tata ilmu haditsdengan menggunakan dialek Maroko. 

 

 

Gambar 4.27: Pelajaran 24 MSA Karya E. Schulz
77
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Adapun Gambar 4.27 memperlihatkan bahwa pelajaran 

keduapuluhempat sebagai yang terakhir dalam level ini. Bagian ini lebih 

mengajak pemelajar mengasah secara akumulatif dan komperehensif atas 

keterampilan berbahasa Arab, baik dalam istima’, kalam, qiraah dan 

kitabah. Materi diakhiri dengan golsarium dan berbagai kamus istilah. 

Setiap pemelajar yang telah menyelesaikan paket 24 pelajaran, maka 

dapat mengikuti latihan tes kecakapan, dan berhak untuk ikut elektronik 

tes yang secara langsung soal-soalnya diberikan oleh the Arabiya 

Institute of Leipiziq Germany. Berikut beberapa contoh bagian dari 

materi yang disajikan dlam MSA karya Shulz. 

 

Gambar 4.28: Contoh Materi Tata Bahasa 

 

Gambar 4.28: Contoh Situasi Komunikasi 
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Gambar 4.29: Contoh Keterampilan Memahami 

 

 

Gambar 4.30: Contoh Keterampilan Berbicara 
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Gambar 4.31: Contoh Keterampilan Membaca 

 

 

Gambar 4.32: Contoh Keterampilan Menulis 

 

 

Gambar 4.33: Contoh Latihan Dialek 

 

Gambar 4.34: Contoh Pengenalan Budaya 
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Gambar 4.35: Contoh Latihan Akhir Pelajaran 

 

 

Gambar 4.36: Contoh Latihan Intensif 

 

A.3 Teks dan Wacana MSA 

Buku MSA karangan Eckehard Schulz diterbitkan oleh Al-

Arabiyya-Institute, Leipziq University of Germany. Edisi Asli diterbitkan 

di Jerman dengan judul Modernes Hocharabisch Mit Einer Einführung In 

Hauptdialekte, Edition Hamouda, Leipziq/Germany (2011). Sedangkan 

edisi berbahasa Indonesia-Arab diterbitkan di Leipziq tahun 2016, 

diterjemahkan oleh Tim Dosen UIN Maliki Malang, yaitu Bahkruddin 
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Fannani, Uril Bahruddin, Miftahul Huda, Zakiyah Arifa, Dewi Chamida, 

Ghufron Hanbali, dan Makhi Ulil Kirom. Buku MSA tersebut disusun 

dalam 2 jilid. Jilid 1 terdiri dari Bab 1 sampai bab 12, dan jilid dari 13. 

Total isinya sebanyak 24 bab pelajaran. 

Karena kajian ini lebih difokuskan dalam analisis wacana, maka  

paparan data penelitian di sumber 24 bab tersebut difokuskan pada sajian 

data-data terkait dengan header dan tema teks bacaan dalam tiap 

halaman. Lihat contoh header text pada pelajaran 6. 

 

Gambar 4.37: Contoh Headertext Pelajaran 6 

 

 

Berikut ini juga dapat dilihat hasil rekapitulasi data antara kalimat 

kepala halaman (header text) dan judul bacaan yang dipelajari, dari buku 

Jilid 1 sebagai berikut. 

 

Kode Kalimat Header  Kode Tema Bacaan 

1.1.a bismillâhir rahmânir rahîm 1.1.b Kosong 

1.2.a allâhu a’lam 1.2.b Communication by telephone 

1.3.a innallâh ma’așșâbirîn  1.3.b City, international airport 

1.4.a innat tawfîq minallâh 

subḥânahû wa ta’âlâ 

1.4.b From market to university, in 

the university 

1.5.a man badaa khatama, wa man 

jadda wajada, wa man zara’a 

hashada  

1.5.b Wellcome to the airport, 

communication by mobile 

phone 

1.6.a uțlub al-‘ilma minal mahdi 1.6.b The fisrt email, in trip office 
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ilal lahdi 

1.7.a al-kitab khayru jaliisin 1.7.b World nesw, International 

books expo 

1.8.a innad dîna ‘indallâhi al-islâm 1.8.b Islamic university, in the 

student house 

Pic: fashion 

1.9.a irhamû man fil ardli 

yarhamukum man fis samâ’ 

1.9.b The history of islam, do you 

know islam? 

1.10.a lâ ikrâha fid-dîn 1.10.b Di kedutaan, iklan 

1.11.a al-śarwatu ‘aqlun lil ‘âqil wa 

sayyidun lil-ahmaq 

1.11.b Lingkungan dan masa depan 

minyak bumi, press meeting 

1.12.a șumu tasiḥḥû 1.12.b The medicine history in arab 

and moslem, the medicine 

 

Tabel 4.1: Buku Jilid 1, Pelajaran 1-12 
 

Dari tabel 4.1 di atas, disajikan pada kolom kiri bagaimana ujaran-

ujaran tekstual yang disematkan di atas setiap halaman menurut masing-

masing bab pelajaran. Sedangkan pada kolom kanan merupakan tema-

tema wacana atau judul dari teks bacaan yang terkandung dalam tiap 

pelajaran. Pemberikan kode pada masing-masing ujaran untuk 

mempermudah paparan analisis pada bagian berikutnya. Adapun dalam 

buku Jilid 2, diperoleh komparasi header text dan tema teks bacaan 

sebagai berikut. 

 

Kode Kalimat Header Kode Tema Bacaan 

2.13.a Khayr al-umûri awsațuhâ 2.13.b Sport, in the mobile 

corporation 

2.14.a anâ amîr, wa anta amîr, wa 

man yasûqu al-hamîr 

2.14.b Economy expert, islamic 

building art, ex. osque 

construction picture 

2.15.a lâ faqra asyaddu min al-jahli, 

wa lâ gina a’azzu min al-‘aql 

2.15.b Cyber world, siaran radio  

2.16.a man lâ yarham, fa lâ yurham 2.16.b Sharia and life, islamic bank 

2.17.a Iżâ kaśura al-qawmu qalla al-

lawmu 

2.17.b Transaksi sewa tempat 

tinggal,  

+picture: denah rumah 

2.18.a yâ ayyuhal lażîna amanud 

khulû fis silmi kâffah 

2.18.b World news, dialog about 

conference of islamic 

organization  

2.19.a innad-dîna ‘indallâhi al-islâm 2.19.b Humour of Juha, Who is 

Thariq 

2.20.a al-qirdu bi ‘ayni ummihî 

ghazâl 

2.20.b history of Cordova, history of 

Baghdad 
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2.21.a al-dunya awwaluha bukâ’, wa 

awsatuha ‘anâ’, wa âkhiruhâ 

fanâ’ 

2.21.b Ulama moslem. Al-Quran and 

science 

2.22.a afḍolu al-jihad kalimât al-haq 

‘inda sulthân jâirin 

2.22.b Padang pasir/ sahra‟, teladan 

perlindungan lingkungan 

2.23.a iża nazala al-syifâ’ nafa’a al-

dawâ’ bi idznillah 

2.23.b Ka‟bah building, ulum al-

hadith 

2.24.a Khayrun nâs anfa’uhum lin-

nâs 

2.24.b Manuscrip 

 

Tabel 4.2: Buku Jilid 2, Pelajaran 13-24 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 dan Tabel 4.2 di atas, khususnya terkait 

dengan kalimat-kalimat yang disematkan sebagai header halaman 

ternyata banyak mengandung values yang perlu dianalisis lebih lanjut. 

Sebagian kalimat bersumber dari Quran dan Hadits. Sebagian yang lain 

berasal dari kata-kata bijak bahasa Arab. Adapun perbandingan antara 

kedua sumber kutipan sebagai berikut. 

 

No. Kutipan Pelajaran Ke: 

1. Quran dan Hadits 1, 2, 3, 6, 8, 9, 10, 12, 16, 18, 19, 22, 24 

2. Kata-kata bijak Arab 4, 5, 7, 11, 13, 14, 15, 17, 20, 21, 23 

 

Tabel 4.3: Komparasi Sumber Kalimat Header 
 

Dari 24 bab pelajaran dalami MSA yang dipromosikan dengan tag 

line New ways to proficiency in Arabic ini, terdiri atas tata bahasa praktis, 

kosakata populer, latihan membaca intensif, pengenalan dialek, 

pengenalan budaya dan sejarah, dan berbagai peristiwa komunikasi. 

Selain itu, buku MSA ini dilengkapi juga dengan daftar istlah nahwu, 

daftar fi’il dan wazn, dan glosarium. Pengenalan dialek diambil dari 4 

dialek penting yang paling populer di negara-negara Arab, yaitu dialek 
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Irak mencakupTeluk dan Semenanjung Arab, dialek Suriah meliputi 

Libanon dan Palestina, dialek Mesir, dan dialek Maroko.  

Selanjutnya, dari peserta kelas 5000 doktor, berikut hasil 

rekapitulasi perpsektif mereka terhadap buku MSA Schulz sebagai model 

standar bahasa Arab modern sekaligus model buku modern bahasa Arab 

yang berbasis pada teknlogi informasi.  Berikut perpektif mahasiswa 

terkait dengan wacana buku teks MSA secara umum,disesuaikan dengan 

5 pertanyaan pancingan. Jawaban ditulis apa adanya, sesuai dengan 

jawabab masing-masing subjek penelitian yang dikirimkan via online. 

 

1. Pertanyaan: Bagaiamana wacana yang paling mendonimasi 

dalam MSA? 

S1 Tema yang paling banyak adalah tentang kehidupan sosial 

S2 Tema yang berkaitan tentang uslub uslub 

S3 Latihan perubahan kata dan prakteknya dalam kalimat. 

S3 Tentang uslub 

S4 Tema tentang ekonomi, dan sosial 

S5 Tentang olahraga..percakapan telepon..dan ekonomi 

S6 ada sedikit ttg bank syariah 

S7 Kehidupan sosial 

S8 Masalah sosial dan teknologi 

S9 Tema yang dominan itu teknologi dan ilmu pengetahuan 

 

2. Pertanyaan: Adakah wacana keagamaan yang terdapat dalam 

MSA? 

S1 teks keagamaan tentang kebudayaan dan toleransi keislamana 

S2 Tidak banyak yg brhubungan ttg keagamaan, cth bank islami dan 

pinjam meminjam 

S3 Ada.  Tentang Ka'bah. 

S3 Ada. Tentang syariah, sejarah & ekonomi islam. 

S4 Tidak ada teks tentang keagamaan. Apabila ada itupun hanya 

dalam bentuk kalimat pendek dalam tadribat. Biasanya tentang 

perilaku sehari-hari. 

S5 Sangat sedikit masalah agama..hanya sekedar 1 atau 2 kalimat 

saja..seingat saya tentang olahraga yang ada kutipan hadisnya. 

S6 ada sedikit ttg bank syariah 
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S7 Ada namun bukan merpakan kajian utama 

S8 Ada tentang sejarah ulama Islam 

S9 Sedikit, lebih banyak membahas masalah sosial, sejarah dan 

budaya 

 

3. Pertanyaan: Adakah wacana kebudayaan Arab yang terdapat 

dalam MSA? 

S1 ada text yang memuat budaya arab, seperti ornamen dan 

peninggalan bangunan2 kerajaan Islam 

S2 Ada budaya arab spt muamalah 

S3 Ada.  Tentang Ka'bah Dan juha. 

S3 Ada. Jenis2 pakaian Arab. 

S4 Materi tidak ada yang berhubungan dengan tema-tema arab. 

Hanya pada penggunaan nama yang digunakan dalam contoh saja. 

Jikapun ada itu hanya dalam bentuk kata-kata seperti Madinah, 

Arabiyyah 

S5 Seingat saya tidak ada 

S6 tidak ada 

S7 Sedikit, lewat sejarah ulama dan masjid 

S8 Ada, sedikit. Misalnya tentang arsitektur Arab 

S9 Sedikit, misal tempat dan nama tokoh Arab 

 

4. Pertanyaan: Bagaimana nilai kebahasaAraban modern dalam 

MSA? 

S1 Banyak istilah2 dan mufradat modern yang belum saya ketahui 

sebelumnya. modern gaya bahasa/uslub dan isi materi 

S2 Model pengajarannya yg bervariasi 

S3 Kosa kata Dan percakapan Dan dapat di pelajari secara online. 

S3 Sistem online 

S4 Metodologi penyampaian materi dan Tema bacaan (qira'ah) 

S5 Bahasa dan uslubnya 

S6 contoh contoh kalimat 

S7 Sebagai bahasa baku, masih mengacu pada fusha 

S8 Penyajiannya menarik dan kosakatanya sangat bervariasi 

S9 Kosakata dan uslubnya 

 

5. Pertanyaan: Bagaimana wacana keagamaan yang terdapat 

dalam MSA? 

S1 dari text2 yang kita pelajari ada text lintas budaya, kususnya 

budaya arab dan islam. seperti jenis olah raga di eropa dan arab. 

juga disebutkan dalam text. 

S2 Ada,  karena setiap qiraah dlm bacaan menunjukkan sosial dan 

budaya di timur tengah 
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S3 ada.  Tentang olahraga pacuan kuda di Arab Dan sepak bola dari 

eropa 

S3 Ada. Nomor/kode telepon Arab. 

S4 Ada wacana lintas budaya. Ada wacana lintas budaya. 

S5 tidak ada 

S6 tidak ada 

S7 Sedikit 

S8 Ada, tapi tidak dominan, beberapa teks bacaan sekedar ayatisasi 

S9 Sedikit, kalah dengan wacana sosial budaya 

 

Dari angket dan wawancara terhadap kelas, bahwa 85% dari 14 

peserta kursus MSA menganggapnya sebagai modern textbook. 

Perspektif mereka terhadap MSA dari sisi positifnya antara lain adalah 

tema-tema yang disajikan sangat variatif dan up to date, tata bahasa yang 

praktis dengan stilistika yang variatif, mengandung wacana lintas sosial 

dan budaya, dan metode yang digunakan variatif dan menyenangkan. 

Sedangkan pada sisi negatifnya, antara lain resepsi dalam mendengarkan 

dan menuturkan kembali 4 dialek yang dilatihkan, wacana yang 

dikembangkan tak banyak terkait dengan nilsi keagamaan, kosakata 

modern yang lambat dipahami. 

 

B.  Analisis data dan diskusi 

Dengan melihat kepakaran E. Schulz yang teah puluhan tahun 

mengembangkan buku ajar MSA
78

, maka buku MSA ini patut mendapatkan 

apresiasi yang tinggi di tengah lesunya pengembangan buku-buku ajar bahasa 

Arab di dunia. Oleh karena itu, buku ajar MSA tersebut menurut peneliti telah 

                                                 
78

 Baca kembali hal 50-51 dari laporan penelitian ini. 
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memenuhi persyaratan kebijakan pendidikan nasional, sesuai dengan Kepmen 

diknas No: 36/D/O/2001, Pasal 5, ayat 9 (a), yang berbunyi bahwa: 

 

Buku ajar adalah buku pegangan untuk suatu mata kuliah yang 

ditulis dan disusun oleh pakar bidang terkait dan memenuhi 

kaidah buku teks serta diterbitkan secara resmi dan 

disebarluaskan. 

 
 

Secara teknik penulisan, sistematikan sampai penyajian audio 

visual dan penyelenggaraannya baik dalam bentuk paperback atau pun 

elektronik berbayar, maka patut di sini peneliti identifikasi bahwa buku 

MSA telah menerapkan apa yang disebut dengan sustainable 

development and transfer of knowledge. Keberlanjutan peralihan ilmu 

pengatahuan dapat dikembangan melalui buku ini. Dengan disertai 

panduang penggunaan yang yang jelas, maka buku MSA dengan segala 

pirantinya dapat mendorong pemelajar mencapai pembelajaran yang 

lebih berkualitas dan terarah. Kendati masih dianggap agak mahal bagi 

mayorotas pemelajar, MSA telah memposisikan diri sebagai penyedia  

sumber bacaan dan latihan yang komprehensi dan up to date.  

Sesuai dengan tujuan peneltian, maka paparan selanjutnya dalam 

analisis dan diskusi ini dibagi dalam dua bahasan sebagai berikut. 

1. Wacana kritis tesk Qira‟ah Buku “Al-Arabiyyah AL-Mu‟shirah” Karya 

Eckehard Schulz dalam Perspektif Fairlough 

Jika dalam sub bagian sebelumnya, penyajian data lebih terlihat 

sebagai bahasa dalam teks semata, maka dengan menggunakan AWK  

memposisikan bahasa Arab dalam MSA dianalisis tidak Cuma menyoal 
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kebahasaan ansih, namun juga diupayakan analisisnya terkait dengan 

konteks penulisan sebagai pihak yang memproduksi teks, mapun konteks 

penggunaan dalam kelas sebagai minatur sosial penggunanya yang 

mempengaruhi reproduksi teks tersebut. Dengan menggunakan perspektif 

Norman Fairclough, maka analisis dalam bagian ini lebih menfokuskan 

pada bagaimana sebauah bahasa dalam lingkaran praktik kekuasaan. Arti 

kekuasaan di sini tidak secara langsung melihat siapa yang berkuasa secara 

politik, namun lebih pada power of language yang menguasai suatu haal di 

balik bahasa tersebut. Karenanya, kaitan sosial dan historis dianggap akan 

berimplikasi pada bagaimana bahasa itu diproduksi dan atau digunakan 

terkait dengan konteks sosial tertentu.
79

   

Perpspektif Norman Fairclough dalam AWK sebagaimana 

dipaparkan dalam tulisannya berjudul Analysing Discourse : Textual 

Analysis for Social Research, bahwa AWK digunakan untuk memerikan 

sebuah teks dalam tiga level, peristiwa sosial, praktik sosial dan struktur 

sosial.
80

   Pada level analisis tekstual, penelitian ini akan menganalisis teks 

penyajian buku MSA melalui analisis bahasa secara kritis dengan melihat 

                                                 
79

 Eriyanto, Analisis Wacana : Pengantar Analisa Teks Media. Yogyakarta: LkiS. 2012, h. 

285-286. Lihat juga Pegah Sheibeh, Reza Deedari, “Norman Fairclough‟s Textually Oriented 

Discourse Analysis in Vladimir Nabokov‟s Lolita,” in International Journal of Applied Linguistics 

& English Literature,  Vol. 5 No. 2; Australian International Academic Centre, Australia, March 

2016, p. 7 
80

 Norman Fairclough, Analysing Discourse : Textual Analysis for Social Research, 

Lancaster University, Routledge, London & New York,  January 2003, p. 23-24. Bandingkan 

dengan Achmad Budiman Sudarsono, Andi Murniadi, “Penggambaran Kritik Sosial Pada Lirik 

Lagu Marsinah dan Buruh Migran Pada Grup Band Marjinal (Analisis Wacana Kritis Norman 

Fairclough),” dalam Jurnal Ikom USNI, Vol. 5, No. 2, Jakarta,Universitas Satya Negara Indoensia 

Press, 2017, hal. 6-7; Edward Haig, “Chapter 2: Texts, Social Events, and Social Practices [and 

Social Structures],” in Notes for Norman Fairclough’s Analysing Discourse (Version 3), Nagoya 

University OpenCourseWare, See: http://ocw.nagoya-u.jp/files/75/notes_chap2.pdf 
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tata bahasa, kosa kata dan struktur teks untuk mengkaji representasi, relasi, 

dan identitas yang ditampilkan dalam teks berita.  

Dari paparan Fairclough, peneliti mengadaptasi dalam tabel berikut. 

 

Abstrak 

 

 

Kongkrit 

Tingkat Organisasi Sosial Korespondensi Elemen Semiotik 

Struktur sosial Bahasa Arab modern 

Tindakan sosial Wacana, genre, gaya 

Peristiwa sosial Teks 

 

Gambar 2.2: Adaptasi AWK menurut Fairclough.
81

 

1.1 Peristiwa Sosial 

Terkait dengan AWK dalam bagian ini, maka peneliti mengajak 

kembali pada sajian data dalam bagian sebelumnya. Dari segi tata bahasa, 

buku MSA ini sangat mengedepankan pendekatan struktural, meskpiun 

tidak mengabaikan fungsi-fungsi bahasa sebagai fungsi sosial. Hal ini 

sesuai rujukan data pada gambar 4.4 sampai 4.27. Gambar-gambar tersebut 

merupakan screenshoot dari daftar isi buku MSA yang membuktikan 

bahwa MSA tidak menghendaki pemelajar langsung belajar bicara, 

membaca, atau menulis, akan tetapi lebih struktural dengan menempatkan 

materi-materi gramatika yang ketat di awal setiap pelajaran.  

Adapun kosakata dan uslub  kalimat yang diberikan dalam 

keterampilan memahami (lihat gambar 4.29), berbicara (lihat gambar 

                                                 
81

 Ibid, p. 24 
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4.30), membaca (lihat gambar 4.31), dan menulis (lihat gambar 4.32), juga 

mengindikasikan struktur bahasa yang lebih modern dan baku. 

Modernitasnya karena banyak memperkenalkan kosakata-kosakata terkait 

dengan dinamika dan urusan sosial kontemporer. Muatan pengenalan 

dialek (gambar 4.35) dan pengetahuan budaya (4.36) membuktikan premis 

tersebut. Dengan demikian, dapat ditarik benang merah bahwa buku MSA 

mengandung konten yang gramatikal modern yang banyak digunak oleh 

mass media Arab kontemporer. Bahkan, beberapa latihan juga diambil dari 

sumber sosial media, seperti youtube dot com.  

Secara tekstual ini pula, patut untuk dikritisi mengenai teks-teks 

keagamaan dan budaya yang dijadikan sebagai heading di setiap halaman, 

dan di setiap pelajaran, teks-teks tersebut dituis berbeda-beda. Bagaimana 

sebenarnya relasi antara teks kepala tersebut dengan teks-teks dalam 

bacaan di setiap bab pelajaran. Perhatikan kembali data yang telah 

disuguhkan sebelumnya sebagai berikut. Perhatikan tabel di bawah ini. 

 

Kode Kalimat Header  Kode Tema Bacaan 

1.1.a bismillâhir rahmânir rahîm 1.1.b Kosong 

1.2.a allâhu a’lam 1.2.b Communication by telephone 

1.3.a innallâh ma’așșâbirîn  1.3.b City, international airport 

1.4.a innat tawfîq minallâh 

subḥânahû wa ta’âlâ 

1.4.b From market to university, in 

the university 

1.5.a man badaa khatama, wa man 

jadda wajada, wa man zara’a 

hashada  

1.5.b Wellcome to the airport, 

communication by mobile 

phone 

1.6.a uțlub al-‘ilma minal mahdi 

ilal lahdi 

1.6.b The fisrt email, in trip office 

1.7.a al-kitab khayru jaliisin 1.7.b World nesw, International 

books expo 

1.8.a innad dîna ‘indallâhi al-islâm 1.8.b Islamic university, in the 

student house 

Pic: fashion 

1.9.a irhamû man fil ardli 

yarhamukum man fis samâ’ 

1.9.b The history of islam, do you 

know islam? 
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1.10.a lâ ikrâha fid-dîn 1.10.b Di kedutaan, iklan 

1.11.a al-śarwatu ‘aqlun lil ‘âqil wa 

sayyidun lil-ahmaq 

1.11.b Lingkungan dan masa depan 

minyak bumi, press meeting 

1.12.a șumu tasiḥḥû 1.12.b The medicine history in arab 

and moslem, the medicine 

 

Tabel 4.4: Buku Jilid 1, Pelajaran 1-12 
 

 

Kode Kalimat Header Kode Tema Bacaan 

2.13.a Khayr al-umûri awsațuhâ 2.13.b Sport, in the mobile 

corporation 

2.14.a anâ amîr, wa anta amîr, wa 

man yasûqu al-hamîr 

2.14.b Economy expert, islamic 

building art, ex. osque 

construction picture 

2.15.a lâ faqra asyaddu min al-jahli, 

wa lâ gina a’azzu min al-‘aql 

2.15.b Cyber world, siaran radio  

2.16.a man lâ yarham, fa lâ yurham 2.16.b Sharia and life, islamic bank 

2.17.a Iżâ kaśura al-qawmu qalla al-

lawmu 

2.17.b Transaksi sewa tempat 

tinggal,  

+picture: denah rumah 

2.18.a yâ ayyuhal lażîna amanud 

khulû fis silmi kâffah 

2.18.b World news, dialog about 

conference of islamic 

organization  

2.19.a innad-dîna ‘indallâhi al-islâm 2.19.b Humour of Juha, Who is 

Thariq 

2.20.a al-qirdu bi ‘ayni ummihî 

ghazâl 

2.20.b history of Cordova, history of 

Baghdad 

2.21.a al-dunya awwaluha bukâ’, wa 

awsatuha ‘anâ’, wa âkhiruhâ 

fanâ’ 

2.21.b Ulama moslem. Al-Quran and 

science 

2.22.a afḍolu al-jihad kalimât al-haq 

‘inda sulthân jâirin 

2.22.b Padang pasir/ sahra‟, teladan 

perlindungan lingkungan 

2.23.a iża nazala al-syifâ’ nafa’a al-

dawâ’ bi idznillah 

2.23.b Ka‟bah building, ulum al-

hadith 

2.24.a Khayrun nâs anfa’uhum lin-

nâs 

2.24.b Manuscrip 

 

Tabel 4.5: Buku Jilid 2, Pelajaran 13-24 

 

Dari kedua tabel di atas,  khususnya terkait dengan kalimat-kalimat 

yang disematkan sebagai header halaman ternyata banyak mengandung 

nilai-nailai (values) yang gayut. Lihatlah, sebagian kalimat bersumber 

dari Quran dan Hadits. Sebagian yang lain berasal dari kata-kata bijak 
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bahasa Arab. Adapun perbandingan antara kedua sumber kutipan sebagai 

berikut. 

 

No. Kutipan Pelajaran Ke: 

1. Quran dan Hadits 1, 2, 3, 6, 8, 9, 10, 12, 16, 18, 19, 22, 24 

2. Kata-kata bijak Arab 4, 5, 7, 11, 13, 14, 15, 17, 20, 21, 23 

 

Tabel 4.6: Komparasi Sumber Kalimat Header 
 

Dari teks kepala tersebut MSA sebenarnya terlihat ingin menjadi 

buku ajar yang merepresentasikan bahasa Arab sebagai bagian dari 

agama. Namun, karena teks kepala tidak selalu gayut dengan elemen 

semantik dalam teks-teks bacaan di halaman terkait, maka peneliti 

dapat membuat asumsi bahwa MSA tidak benar-benar memposisikan 

bahasa Arab sebagai bahasa agama Islam. Bahkan dalam beberapa 

teks wacana, lebih terlihat ayat-ayat yang digunakan sebagai tempelan 

atau ayatisasi teks, karena teks-teks wacana lebih memperhatikan 

bagaimana peristiwa sosial dalam konteks global, agama tidak 

menjadi pengendali utama. Peristiwa sosial berbasis pada dinamikan 

sosial modern, gaya hidup,  transformasi teknologi dan transportasi 

antar negara justru menjadi trend setter penyusunan teks bahasa dalam 

MSA ini. 

1.2 Praktik Sosial 

Dalam hubungannya dengan praktik sosial, teks-teks dalam 

MSA dapat diselami lebih dalam untuk merasakan gelombang makna 

yang dikembangkan oleh E. Shulz. Praktik sosial seperti press release 

TV, wawancara radio, perbincangan via telepon, dan lain-lain 
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membuktikan asumsi bahwa wacana modern yang dikembangkan 

menempati posisinya secara relevan. Bahasa Arab Modern yang 

banyak digunakan oleh para penutur secara tekstual sebelumnya 

membuktikan bahwa bahasa Arab seperti menjadikan agama sebatas 

budaya, bahkan Arab belum tentu terkait langsung dengan agama 

Islam, karena bahasa Arab bisa berkaitan dengan lintas agama bagi 

penutur aslinya. Karenanya, ini menjadi bagian dari konsekuensi 

bahasa internasional, sehingga MSA lebih identik dengan bahasa 

akademik dan bahasa profesional, sedangkan bahasa Arab klasik tentu 

masih dianggap lebih kuat sebagai representasi agama.  

Dengan demikian, buku MSA karya Schulz  dapat dianggap 

secara tekstual tetap berusaha menancapkan akar gramatika yang ketat 

namun padat, serta melekatkan diri pada agama dan budaya Islam. 

Hanya saja, di level praktik sosial, naskah yang ada lebih banyak 

merepresintasikan bahasa sosial kontemporer, sehingga penyertaan 

dan integrasi dengan 4 dialek utama menjadi andalan dalam buku ini, 

yaitu dialek Mesir, Irak, Suriah dan Maroko. Pengenalan dialek 

mencerminkan bahasa Arab tidak hanya sebagai teks bacaan, namun 

benar-benar diharapkan dari pemelajar agar mampu mencapai 

komepetensi kebahasaan baik dalam resespi dan produksi bahasa Arab 

sesuai dengan konteksnya. 
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1.3 Struktur Sosial 

Bahasa MSA yang dikemas dalam karya Schulz ini, bagi 

peneliti, sangat gramatikal. Namun tidak berarti menafikan fungsi 

sosialnya. Karena, dalam sajiannya, MSA juga menyediakan wacana-

wacana teks bahasa Arab yang lebih abstrak. Jika Hargina, meneliti 

dalam tesisnya,
82

 dengan mengambil simpulan bahwa MSA karya 

Schulz sangat seksis, peneliti tidak sepakat sepenuhnya. Jika yang 

dimaksud adalah seksis secara struktur gramatika, peneliti sepakat. 

Namun, dalam struktur sosial, Schluz terlihat ingin menempatkan 

keteraan gender, antara laki-laki dan perempuan. Lihatlah dalam 

contoh-contoh teks perbincangan yang disuguhkan di MSA. 

Pengarang selalu menempat setidaknya dua jenis penutur, laki dan 

perempuan, dengan peran antara keduanya yang setara.  

Kendati dari segi wacana dalam teks-teks yang disajikan masih 

terbilang miskin mewacanakan keagamaan, khususnya Islam, 

namunpenempatan heading text  yang mayoritas diambil dari sumber-

sumber al-Quran dan Hadits, seakan secara struktur sosial 

memposisikan Islam itu sendiri sebagai agama yang punya peran 

penting dalam pengambangan bahasa Arab. Kenadti, pengakuan 

                                                 
82

 Lihat di bab 2, hal 27. Atau langsung di: Devi Yaniar Wi Hargina, Bahasa Seksis Dalam 

Buku Al-Lughah Al-'Arabiyyah Al-Mu'asirah Karya Prof. Dr. Eckherad Schulz (Kajian 

Sosiolinguistik), A Masters Thesis, Uin Sunan Kalijaga, 2015, lihat: http://digilib.uin-

suka.ac.id/15828/ 

http://digilib.uin-suka.ac.id/15828/
http://digilib.uin-suka.ac.id/15828/
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Scchulz sendiri, teks-teks tersebut dianggap tak lebih dari sebagai 

semiotika kebudayaan.
83

 

 

2. Wacana kritis tesk Qira‟ah Buku “Al-Arabiyyah AL-Mu‟shirah” Karya 

Eckehard Schulz dalam Perspektif Mahasiswa  

Lalu bagaimana dengan perspektif para mahasiswa program 5000 

doktor yang menjadi pemelajar buku tersebut? Dominasi wacana menurut 

pemelajar ternyata paling dominan ditempati oleh domain sosial, baik 

peristiwa, tindakan ataupun strukturnya. Hal ini tercenrmin dalam data 1 

dari Subjek penelitian (selanjutnya disingkat dengan S), yaitu S1, S4, S5, S 

6, S7, S8, S9. Jika diprosentasekan dari total informan yang menjawab, 

maka ia mencapai 77,7%.  Rerata memang lebih mengakui bahawa MSA 

karya Schulz ini meski banyak disematkan teks-teks islami di atas 

halaman, namun teks bacaan bisa berbeda dengan isi bacaannya. 

Secara spesifik, bagaimana eksistensi wacana keagamaan dlam 

MSA tersebut. Berdasarkan data yang diperoleh, 28 % menganggap bahwa 

wacana keagamaan yang sedikit. 12 % menganggap tidak ada. Sisanya 

menganggap ada wacana keagamaan, meliputi kebudayaan, perilaku 

toleransi, sejarah, dan ekonomi Islam. Analisis ini mempertegas paparan 

sebelumnya bahwa naskah MSA lebih merepresentasikan sosial budaya 

dari pada agama. 
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 Pengakungan Schluz kepada peneliti, saat kungjungan tahu 2015. 
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Bagaimana dengan kebudayaan Arab sendiri. Dari perian data 

diperoleh pengetahuan bahwa budaya Arab juga tidak mendominasi dalam 

wacana yang disuguhkan dalam buku MSA ini. Wacana kebudayaan Arab 

sendiri, sesuai dengan jawaban para pemelajar terkesan overlap dengan 

agama Islam itu sendiri. Budaya Arab yang disajikan dalam buku ini 

mencakup seni arsitetktur, fashion dan bangunan-bangunan Arab. Poin ini 

sama saja dengan paparan di paragraf sebelumnya.  

Lalu, dalam menyoal nilai-nilai kebahasaan modern dalam MSA, 

para pemelajar banyak mengakui terkait dengan uslubul jumlah, 

sebagaimana dalam data di bawah ini: 

  Pertanyaan: Bagaimana nilai kebahasaAraban modern dalam MSA? 

S1 Banyak istilah2 dan mufradat modern yang belum saya ketahui 

sebelumnya. modern gaya bahasa/uslub dan isi materi 

S2 Model pengajarannya yg bervariasi 

S3 Kosa kata Dan percakapan Dan dapat di pelajari secara online. 

S3 Sistem online 

S4 Metodologi penyampaian materi dan Tema bacaan (qira'ah) 

S5 Bahasa dan uslubnya 

S6 contoh contoh kalimat 

S7 Sebagai bahasa baku, masih mengacu pada fusha 

S8 Penyajiannya menarik dan kosakatanya sangat bervariasi 

S9 Kosakata dan uslubnya 

 

Bagaimana pun, kehadian MSA karya Schluz ini tidak luput dari 

kekurangan. Berdasarkan perpektif pemelajar di atas, para akhirnya, ketika 

dikaitkan dengan proses pembelajaran, para pemelajar seringkali 

mengalami kesenjangan komprehensi semantik, selain pola-pola kalimat 

yang memang tidak sesering dibaca dalam naskah-naskah referensial Islam 

klasik, yang banyak digunakan di pesantren dan lembaga pendidikan 
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Islam. Oelh karena itu, pengenalan wacana yang tersimpan dalam naskah 

MSA harus diperkuat oleh para pembelajar agar pemelajar dapat dengan 

cepat menguasai konteks makna sekaligus pengembangan diskusi diskursif 

dalam kelas mereka. 

Komposisi buku ajar bahasa Arab untuk Non Arab harus secara 

komprehensi menyajikan bahasa  Arab  sebagai bahasa dan  isi,  sebagai 

ucapan dan tulisan (Al-Qasimi, 1979).
84

 MSA karya Eckehard Schulz 

(2011) ini lebih merepresentasikan diri sebagai textbook dengan 

pendekatan struktural. Indikatornya adalah peserta diajak untuk memahami 

setiap pola kalimat (nahwu), pecahan kata (sharf) dan makna kosakata 

baru. Tata bahasa disajikan secara deduktif, yaitu dimulai dengan 

penjelasan berbagai kaidah-kaidah tata bahasa Arab, baru kemudian 

dikembangkan dalam berbagai contoh-contoh terapan. Hal ini kontras 

dengan buku ajar kebanyakan di lembaga-lembaga formal di Indonesia, 

baik di sekolah menengah atau perguruan tinggi, karena lebih banyak 

diawali dengan contoh-contoh bahasa terapan, dalam berupa teks hiwar 

dan qira’ah, baru kemudian diambil simpulan-simpulan kaidah tata 

bahasanya.  

Setelah itu, peserta barus diajak untuk menjawab berbagai latihan 

yang urutannya diacak. Di dalam latihan tersebut, salah satunya ada yang 

terkait dengan keterampilan menyimak, memahami teks dan membacanya. 

Keterampilan ini ditambah dengan pengenalan  dialek populer bahasa 
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 Ali Muhammad al Qasami, Ittijahat Haditsah fi Ta;lim al Lughat al „Arabiyah bi al Lughat al-

Ukhra, Riyadh: King Saud University, 1979. P.199 
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Arab dengan cara menekankan salah satu dari 4 tombol dialek yang 

disediakan di bawah naskah wacana. Secara epistimologis, buku ini 

menempatkan bahasa Arab lebih pada sebagai seperangkat sistem, baik 

bunyi, kata atau kalimat. Kendati menomorsatukan tata bahasa, sajian 

buku ini tidak berarti mengabaikan aspek ide (notion), keadaan (situation) 

atau bahkan berbagai aspek lain (multidiemstional).
85

 

Oleh karena itu, model textbook seperti MSA ini tidak akan cocok 

jika digunakan di untuk sekolah dasar atau untuk anak-anak. Dunia anak-

anak adalah dunia fantasi dan belum mampu menangkap pesan-pesan 

abstrak dalam bahasa. Karenanya, mereka tidak akan menyukai buku ini 

karena selain persoalan kesenjangan kognitif, tetapi secara visualisasi, 

buku ini pelit ilustrasi/gambar. Atas dasar ini, maka saya justru melihat 

MSA textbook ini lebih tepat sebagai materi untuk pembelajar dewasa, 

misalnya untuk mahasiswa atau para professional. Asumsi sederhana ini 

terbangun berdasarkan level gramatika dan cara penyajiannya, juga isi dan 

tema bacaan yang lebih banyak menjadi bagian life frame orang dewasa. 

Perbincangan mengenai MSA, jika dilihat dari histori faktualnya, 

bersumber dari para sarjana Eropa, dengan premis bahwa bahasa itu 

merupakan presentasi simbolik atas budaya.86 
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 Rusydi Ahmad Thu’aimah, Ta’lim Al Arabiyah…….h. 101-109 
86

 Tengku Sepora Tengku Mahadi, and Sepideh Moghaddas Jafari, “Language and Culture”, in: 
International Journal of Humanities and Social Science, Vol. 2 No. 17; September 2012, p. 234 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Bagian ini merupakan sesi akhir laporan penelitian, yang akan menyajikan 

bagaimana (1) simpulan penelitian sebagai hasil kajian yangtelah dilakukan 

sebelumnya, dan (2) rekomendasi penelitian sebagai tindak lanjut dari temuan 

penelitian.  

A.  Simpulan 

Sesuai dengan tujuan peneltian, dab analsis sebelumnya, maka bagain 

ini dapat  menarik beberapa simpulan sebagai berikut. 

1. Wacana kritis tesk Qira’ah Buku “Al-Arabiyyah AL-Mu’shirah” Karya 

Eckehard Schulz dalam Perspektif Fairlough dapat dilihat dalam dalam 

tiga level, peristiwa sosial, praktik sosial dan struktur sosial.   Pertama, 

peristiwa Sosial. Pada level peristiwa sosial,  MSA seperti tidak 

menghendaki pemelajar langsung belajar bicara, membaca, atau menulis, 

akan tetapi lebih struktural dengan menempatkan materi-materi 

gramatika yang ketat di awal setiap pelajaran. Buku MSA mengandung 

konten yang gramatikal modern yang banyak digunak oleh mass media 

Arab kontemporer. Bahkan, beberapa latihan juga diambil dari sumber 

sosial media, seperti youtube dot com. Pada level praktik Sosial, teks-

teks dalam MSA diwujudkan dalam bentu antara lain seperti press 

release TV, wawancara radio, perbincangan via telepon, dan lain-lain. 

Hal itu  membuktikan asumsi bahwa wacana modern yang dikembangkan 
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menempati posisinya secara relevan. Pada level struktur sosial, bahasa 

MSA juga menyediakan wacana-wacana teks bahasa Arab yang lebih 

abstrak. Pengarang menempatkan keteraan gender, antara laki-laki dan 

perempuan, seperti terlihat dalam teks dialog, selalu ada peran penutur-

petutur laki dan perempuan dalam konteks perbincangan yang seimbang. 

Premis ini tidak berati mengeneralisasi perbendaan jenis kelamin dalam 

gramatika ke konteks, sehingga penelitian ini menolak hipotesis yang 

disampaikan oleh Hargina tentang MSA karya Schluz yang seksis.  

2. Wacana kritis tesk Qira’ah Buku “Al-Arabiyyah AL-Mu’shirah” Karya 

Eckehard Schulz dalam Perspektif Mahasiswa. Dominasi wacana 

menurut pemelajar ternyata paling dominan ditempati oleh domain sosial, 

baik terkait level peristiwa, tindakan ataupun strukturnya. Hal ini 

mencapai 77,7%.  Meskipun rerata memang lebih mengakui bahawa 

MSA karya Schulz ini meski banyak disematkan teks-teks islami di atas 

halaman, namun teks bacaan bisa berbeda dengan isi bacaannya yang 

lebih memuat wacaan sosial, teknologi, sejarah dan kebudayaan.Secara 

spesifik, bagaimana eksistensi wacana keagamaan dlam MSA tersebut. 

Berdasarkan data yang diperoleh, 28 % menganggap bahwa wacana 

keagamaan yang sedikit. 12 % menganggap tidak ada. Sisanya 

menganggap ada wacana keagamaan, meliputi kebudayaan, perilaku 

toleransi, sejarah, dan ekonomi Islam. Analisis ini mempertegas paparan 

sebelumnya bahwa naskah MSA lebih merepresentasikan sosial budaya 

dari pada agama. 
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B. Rekomendasi 

1. Bagi mahasiswa, sebagai pemelajar seyogyanya mereka dapat mengerti 

bahwa MSA merupakan bahasa baku dalam bahasa Arab yang telah diakui 

oleh ratusan negara. Kesenjangan wacana yang diperspesikan oleh 

pemelajar tidak harus mengendurkan motivasi belajar, namun justru 

mejadi pijakan bagaiman diri mereka belajar. Mereka harus memahami 

realitas bahwa MSA tidak lagi sebatas bahasa agama, khususnya Islam. 

Namun ia hadir dengan standar kebakuan yang banyak diikuti oleh 

berebagai negara Arab dan non Arab dalam kontkes formal amupun 

informal yang lebih merepresentasikan sebagai bahasa sosial, ekonomi, 

teknoloi dan budaya.  

2. Bagi dosen, mereka sebagai pembelajar, selayaknya memikirkan alternatif 

pemecahan bukan dari perspektif diri sendiri. Perpsektif diri sedniri hanya 

akan membuat mereka mengajar dengan caranya sendiri. Padahal MSA ini 

merupakan bagian dari desai yang baku, tujuannya baku, materinya baku, 

tes nya baku, medianya baku dan tentu harus diajarkan dengan cara dan 

metode yang baku pula sesuai dengan panduang yang telag digaris oleh 

pengarangnya.   
















